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ABSTRAK 

 

Agus Sani, Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur. Skripsi, Sinjai : Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam (KPI), Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam (FUKIS), Universitas Islam 

Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komunikasi Pembangunan Dalam 

Pengembangan Desa Wisata di Kecamatan Sinjai Timur dan untuk mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan desa wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur tepatnya di Desa Tongke-Tongke, Desa Panaikang, Desa Pasimarannu 

Dan Desa Sanjai. Penelitian ini termasuk dalam penelitian Deskriptif kualitatif. 

Subjek dari penelitian ini adalah Dinas Pariwisata sebanyak 1 orang, camat sebanyak 

1 orang, kepala desa sebanyak 4 orang, direktur bumdes sebanyak 3 orang 

manejer/pelaksana sebanyak 3 orang, kepala dusun sebanyak 1 orang. Adapun 

metode pengumpulan data  yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data yaitu dengan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan/verivikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan, (1) Komunikasi Pembangunan Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai Timur yaitu komunikasi 

pembangunan partisipasif, komunikasi pembangunan konvergensi media serta 

komunikasi pembangunan dua arah. (2) Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung 

Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai Timur yaitu : Faktor 

penghambat kurangnya partisipasi masyarakat, kurangnya anggaran atau dana 

masalah abrasi yang belum terpecahkan sarana dan prasarana yang kurang memadai 

adapun faktor pendukung, aksesibilitas yang mudah, adanya partispasi masyarakat. 

Kata Kunci : Komunikasi Pembangunan, Pengembangan Desa Wisata. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah hal yang sangat fundamental dalam kehidupan 

manusia, tampa adanya komunikasi maka kehidupan tidak akan pernah 

berlangsung. Manusia dari dalam kandungan sampai ke liang lahat akan selalu 

membutuhkan komunikasi. Hal tersebut menandakan betapa pentingnya 

komunikasi. Indonesia memiliki lebih kurang 74 ribu desa yang tersebar di 

seluruh wilayah dengan potensi wisata yang layak untuk dikembangkan. Potensi 

tersebut mendorong ekonomi kreatif untuk mengembangkan  desa melalui konsep 

desa wisata. Program desa wisata dapat menjadi pendorong terwujudnya 

pariwisata berkelanjutan, sebagaimana yang di amanatkan dalam undang undang 

Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan (Faridah et al., 2023). 

Pariwisata adalah kebutuhan bagi daerah-daerah di Indonesia yang 

menjadikan pariwisata sebagai suatu strategi pembangunan. Amanah tersebut 

menjadikan pariwisata sebagai langkah yang dituangkan dalam perencanaan 

pembangunan, implementasi program serta evaluasi terhadap penerapan 

pencapaian dalam sektor pariwisata. Pariwisata berkelanjutan menekankan 

pentingnya upaya melestarikan lingkungan dan optimalisasasi manfaat bagi 

masyarakat di suatu wilayah (Jimenez-Garcia, 2002-2019; Musaddad, 2019; 

Wisudawati, 2018). 

Dari tahun ke tahun, serta dengan adanya komunikasi dalam hal 

pembangunan ini membawa perubahan, Komunikasi pembangunan merupakan 

suatu disiplin ilmu yang sudah lama mengalami banyak perkembangan besar 

termasuk dalam pembangunan ekonomi, sosial, budaya dan  kepariwisataan.  

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam 

di dalamnya. Hal ini merupakan sebuah modal awal untuk mengembangkan 

industri pariwisata khususnya wisata desa dengan memanfaatkan potensi alam 
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dan budaya yang besar, sektor pariwisata merupakan suatu daya tarik tersendiri 

bagi sebuah negara dalam meningkatkan pembangunan ekonomi terhusus 

diseluruh daerah-daerah dan diharapkan dengan pengembangan desa wisata dapat 

mendukung kemerataan pembangunan baik skala regional maupun nasional. 

Pada perkembangannya, pariwisata terus-menerus semakin kompleks tidak 

hanya berkaitan dalam masalah destinasi wisatawan saja, tetapi juga berkaitan 

dengan komponen–komponen lain, seperti transportasi, infrastruktur, pendukung 

dan akomodasi, aktivitas, daya tarik wisata dan lingkungan fisik dan sosial 

sebagai sumber daya pariwisata. Dalam perkembangan awal pariwisata tidak 

terfikir mengenai dampak positif dan negatif dari kegiatan pariwisata yang 

dilakukan serta adanya kompetisi dan promosi destinasi pariwisata yang ada. 

Pengembangan destinasi wisata berupaya untuk memanfaatkan dan 

menjual potensi alam dan budaya yang masih asli (nature), serta merupakan 

industri pariwisata yang cenderung berkembang dengan pesat seiring dengan 

meningkatnya kecendrungan minat masyarakat untuk menikmati alam 

lingkungannya, kemajuan dan kemudahan akses mencapai lokasi objek 

pariwisata, dan meningkatkan pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat 

khususnya masyarakat yang bermukim di lingkungan pariwisata tersebut. Tidak 

hanya itu dengan adanya pengembangan wisata yang ada otomatis akan 

mendorong wisatawan untuk datang melakukan perjalanan wisata, dan tertunya 

banyak sektor yang akan mendapatkan manfaat dari pengembangan tersebut 

(Rakhmadani, 2021; Sri Rahayu, 2022). 

Komunikasi pembangunan merupakan suatu proses penyampaian 

informasi yang bersifat ide, gagasan, pokok, sosialisasi serta sejenisnya yang 

ditujukan dalam perubahan  yang bersifat multidimensi menuju kondisi yang 

semakin mewujudkan hubungan yang serasi antara kebutuhan (needs) dan sumber 

daya (resources) melalui pembangunan kapasitas masyarakat untuk melakukan 

pembangunan. Komunikasi pembangunan secara konseptual bersumber dari teori 
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komunikasi dan teori pembangunan yang saling menopang satu sama lain. Teori 

komunikasi digunakan untuk menjembatani arus informasi antara pemerintah 

kepada masyarakat dan begitu juga sebaliknya. Sedangkan teori pembangunan 

digunakan sebagai karakteristik bentuk perubahan secara terarah, dan progresif 

dari satu kondisi ke kondisi lain atau dari suatu keadaan menuju keadaan yang 

lebih baik. Dengan kata lain, melalui proses  komunikasi pesan-pesan 

pembangunan dapat di teruskan dan di terima oleh khalayak untuk tujuan 

komunikasi pembangunan (Novriansyah, 2019). 

Terkadang kebijakan pembangunan tata ruang yang tidak disadari dengan 

hati nurani dan tidak pula berpedoman pada ajaran islam kedepannya akan 

menimbulkan suatu permasalahan yang lebih besar, sudah banyak kasus-kasus 

tata ruang kota ataupun objek wisata yang perencanaanya tidak berpedoman pada 

nilai-nilai islam, akhirnya yang terjadi hayalah kerusakan dan bencana.  

Hal ini dibenarkan dalam Al Quran Surat Al-mulk ayat 15 dengan bunyi : 

 

شُىا في ضَ ذلَىُلاً فاَمأ رَأ قِهِ وَ   وَ الَّذي جَعلََ لكَُمُ الْأ مَناكِبِها وَ كُلىُا مِنأ رِزأ

النُّشُىر إِليَأهِ   

Terjemahan : Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagimu. Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah dari sebagian rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa sebelum kita 

merencanakan tentang sesuatu baik itu berupa bangunan fisik maupun non fisik 

Allah jauh sebelumnya telah menyiapkan semua itu tinggal bagaimana kita 

menjadi seorang khalifah yang dapat memanfaatkan dan mempergunakan dengan 

sebaik mungkin apa yang telah ada di depan kita. Tentunya dengan 

berkomunikasi yang baik, dan komunikasi ini merupakan kebutuhan manusia 

serta merupakan bawaan sejak pertama dilahirkan. Sehingga dengan mengunakan 
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komunikasi yang baik inilah tercipta suatu karya yang indah serta dapat berguna  

kepada setiap insan yang ada (Azzahra et al., 2023). 

Komunikasi sangat diperlukan bagi setiap usaha menimbulkan perubahan. 

Perubahan struktural membutuhkan beberapa bentuk usaha yang dikordinasi oleh 

rakyat. Dan salah satu yang penting dalam usaha gabungan seperti itu adalah 

hubungan, pertukaran pandangan dan pengetahuan. Sementara, perubahan kecil 

dapat terjadi tanpa komunikasi, aktivitas komunikasi tidak selalu berhasil dalam 

perubahan yang diinginkan. Kondisi-kondisi struktural harus menjadi 

pertimbangan bagi usaha-usaha perubahan di samping aktivitas komunikasi. Ilmu 

komunikasi adalah pengetahuan tentang peristiwa komunikasi yang di peroleh 

melalui suatu penelitian tentang sistem, proses dan pengaruhnya yang di lakukan 

secara rasional dan sistematik, serta kebenaran dapat di uji dan di generalisasikan 

(Affandi, 2019; Daryanto, 2016) 

Komunikasi pembangunan adalah proses penyebaran pesan oleh seseorang 

atau sekelompok orang kepada khalayak guna mengubah sikap, pendapat, dan 

perilakunya dalam rangka meningkatkan kemajuan lahiriyah dan kepuasan 

batiniah yang dalam keselerasannya dirasakan secara merata oleh rakyat. 

Komunikasi adalah alat yang memiliki kakuatan yang luar biasa guna mengawasi 

salah satu kekuatan penting  masyarakat, konsepsi mental yang membentuk 

wawasan orang mengenai kehidupan. Maka dengan hadirnya komunikasi 

diharapkan mampu menghapuskan kemiskinan, penganguran, dan ketidakadilan 

(Effendy, 1987).  

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang memiliki banyak pengetahuan 

tentang kondisi objektif wilayahnya, oleh karena itu dalam pembangunan Desa 

wisata hendaknya dimulai dangan komunikasi dan pendekatan terhadap 

masyarakat setempat sebagai suatu model pendekatan perencanaan partisipasif 

yang menempatkan masyarakat pesisir memungkinkan saling berbagi, 

meningkatkan dan menganalisa pengetahuan mereka tentang Desa wisata, 
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membuat rencana dan bertindak. Di Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai, 

salah satu wilayah dengan destinasi wisata bahari yang terbilang banyak, bahkan 

wisata Desa di wilayah ini sudah di kenal sampai di tingkat nasional bahkan 

internasional, maka dalam hal ini diperlukan pengembangan dalam hal 

komunikasi pembangunan wisata desa demi tercapainya pemerataan 

pembangunan destinasi wisata yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Namun semua hal ini bisa terwujudkan dengan kerjasama yang baik antara 

Pemerintah Desa dengan masyarakat serta juga dibutuhkan partisipasi dinas 

parawisata setempat dalam memberikan bantuan baik berupa ide maupun gagasan 

akan pengembangan  Desa wisata yang berkelanjutan.  

Realisasi jumlah pengunjung objek wisata dikelola Desa/Kelurahan Se 

Kabupaten Sinjai bulan desember tahun 2023. Pantai Mallenreng Desa Panaikang 

Kec. Sinjai Timur  jumlah pengunjung dewasa sebanyak, 2.021. anak-anak 

sebanyak, 255 total, 2.276; Pantai Marannu Desa Passimarannu Kec. Sinjai Timur 

jumlah pengunjung dewasa sebanyak, 2.947 anak-anak sebanyak, 1.263 total, 

4.210; Bulu Lanceng Desa Baru Kec. Sinjai Tengah anak-anak sebanyak,  194 

anak-anak sebanyak, 107  total, 301 Kampung Galung Desa Barania Kec. Sinjai 

Barat jumlah pengunjung dewasa sebanyak, 1.178 anak-anak sebanyak,  178 total, 

1.356; Kolam Renang Fams Ceria Kec. Sinjai Selatan anak-anak sebanyak,  2.287 

anak-anak sebanyak, 1.564, total, 3.851; Hutan Bakau Takkalala (HUBAT) Desa 

Sanjai Kec. Sinjai Timur jumlah pengunjung dewasa sebanyak, 1.308 anak-anak 

sebanyak,  1.022  total, 2.330. Serta adapun realisasi jumlah pengunjung 

berdasarkan PAD objek wisata Kabupaten Sinjai salah satunya adalah hutang 

bakau tongke-tongke jumlah pengunjung dewasa sebanyak 3.140, anak-anak, 608 

dan total kunjungan di bulan desember sebanyak, 3.748. Model pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat di Kabupaten Sinjai menemukan bahwa potensi 

wisata di Kabupaten Sinjai sangatlah baik, karena daerah ini memiliki kawasan 

wisata yang terbilang lengkap. Mencakup wisata bahari dan wisata cagar alam 
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dan beberapa wisata atau destinasi purbakala pun bisa kita jumpai di Kabupeten 

Sinjai, model pengembangan yang didesain mencakup pihak pemerintah, 

pengusaha, dan masyarakat (Buluamang, 2018).  

Adapun permasalahan yang diteliti ini mengenai apa alasan yang membuat 

Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur tidak berjalan dengan sebagaimana 

mestinya di karenakan banyak sarana yang mengalami kerusakan parah, dan 

belum ada tindak lanjut dalam hal pembangunan dan perbaikan destinasi tersebut. 

Serta dari hasil observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa destinasi wisata atau 

dalam hal ini bagunan fisiknya dapat kita nilai bahwa sudah tidak layak karena 

dapat menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan serta pengelolaan yang masih 

kurang konsisten dalam hal perawatan. Dan ada beberapa destinasi yang tidak 

dikelola dengan baik, kurangnya kontribusi masyarakat serta dari segi penataan 

baik mengenai bangunan maupun penataan bakau yang tidak terurus sehingga 

memberikan kesan yang kurang elok dipandang mata.  

Komunikasi pembangunan dalam pengembangan Desa wisata  khusus nya 

di Kecamatan Sinjai Timur inilah yang akan peneliti kupas tuntas lebih dalam  

mengenai komunikasi pembangunan yang selama ini di terapkan dalam 

pengembangan Desa wisata terhusus di Kecamatan Sinjai Timur, seperti yang kita 

ketahui bahwa potensi wisata di daerah ini sangatlah besar dan diharapkan 

masyarakat mampu berkontribusi dalam pengembangan yang berkelanjutan. 

dimana menurut Oman Sukmana (2010) dalam jumlahnya bahwa pariwisata 

memiliki peluang besar menjadi media yang aplikatif dan efektif untuk 

menanggulagi kemiskinan (Ambarwati, 2022). 

Wilayah Kecamatan Sinjai Timur terletak di Kabupaten Sinjai dengan luas 

wilayah 71,88 km
2
 atau sekitar 8,77 persen dari wilayah Kabupaten Sinjai. Desa 

sanjai merupakan Desa paling luas di Kecamatan Sinjai Timur, mencakup sekitar 

8,20 km
2
 atau sebesar 11,41 persen dari luas total Kecamatan Sinjai Timur. 

Berdasarkan kondisi geografisnya Kecamatan Sinjai Timur berada pada 
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ketinggian antara 300 sampai 700 meter diatas permukaan laut. Memiliki 13 

Desa, 47 Dusun  dan 195 rukun tetangga (RT) serta 87 rukun Warga (RW) yang 

berpenduduk 35,629 jiwa. di Kecamatan Sinjai Timur memiliki 3 wisata pantai 

dan 8 tempat rekreasi lainnya, adapun empat desa yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah desa Tongke-Tongke, Desa Panaikan, desa Pasimarannu serta Desa 

Sanjai. Yang semua destinasi pariwisatanya adalah wisata pantai (laut) dan bakau, 

wisata yang terdapat di Kecamatan Sinjai Timur inipun sangat mudah untuk di 

akses karena lokasi atau tempatnya tidak jauh dari kota Sinjai itu sendiri dengan 

dukungan transportasi yang sudah sangat stabil (Maula, 2023). 

Salah satu destinasi wisata di Kabupaten Sinjai atau yang terletak di 

Kecamatan Sinjai Timur, adalah wisata hutan bakau Tongke-Tongke yang 

berbatasan langsung dengan kawasan pulau Sembilan. Kawasan ini sering 

menjadi tempat para mahasiswa melakukan penelitian baik mengenai ekosistem 

pantai maupun seluruh flora dan fauna yang terdapat dalam ekosistem hutan 

mangrov tersebut. dan kawasan ini pula sering di kunjungi dosen dan mahasiswa 

dari negri sakura untuk melakukan penelitian. hutan bakau ini seluas 700 hektar 

yang terbentang di tiga Kecamatan. Keindahan yang terbentang ialah ekosistem 

alam yang masih asri, juga rangkaian bakaunya yang membentuk lorong gua yang 

hidup, dan beberapa wisata pantai yang terdapat di Kecamatan Sinjai Timur 

seperti yang terletak di desa panaikang yang letaknya tidak jauh dari hutan 

mangrove tongke-tongke serta wisata pantai lainya yang wajib anda kunjungi jika 

datang di Kecamatan Sinjai Timur (Adiakurnia, 2017). 

Berdasarkan hasil pengamatan, penulis menemukan banyak masyarakat 

yang masih minim pengetahuannya akan pengembangan Desa wisata. Serta Dari 

observasi lapangan menunjukkan bahwa kawasan wisata Desa di Kecamatan 

Sinjai Timur masih membutuhkan pengembangan dalam hal pengelolaan, 

perbaikan, maupun perawatan, termasuk dalam hal pembagunan Desa wisata agar 

dapat menarik minat wisatawan. Dan juga penulis ingin mendeskripsikan 
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komunikasi pembangunan seperti apa yang terjadi baik antara pemerintah Desa 

dengan Dinas pariwisata maupun pemerintah Desa dengan seluruh stakeholder 

yang berpartisipasi dalam pengembangan Desa wisata tersebut.  

Komunikasi menjadi pemeran penting demi tercapainya Desa wisata yang 

maju dan mandiri serta sangat dibutuhkan demi pengembangan Desa wisata yang 

berkelanjutan. meskipun ada beberapa kawasan wisata yang telah mengalami 

pengembangan namun ada pula sejumlah tempat wisata di Kecamatan Sinjai 

Timur, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun masyarakat masih jauh dari 

harapan dalam memberikan kepuasan bagi wisatawan yang datang. Mulai dari 

pengelolaan objek wisata yang jauh dari kata ideal, maupun dalam hal perawatan 

spot wisata yang kurang mendapat perhatian dari pengelola objek wisata. Dalam 

hal ini adalah pemerintah Desa yang mengelola wisata Desa maupun dinas 

pariwisata serta setiap Stakeholder yang membantu perkembangan wisata desa 

yang ada di Kecamatan Sinjai Timur harus memiliki inovasi dan komunikasi 

pembangunan yang baik dalam mengembangkan serta menggali potensi yang ada 

(Fachri, 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, Maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai komunikasi pembangunan seperti apa yang terjadi 

antara seluruh stakeholder yang berhubungan dalam pengembangan Desa wisata 

di Kecamatan Sinjai Timur. 

B. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini agar tidak 

meluas, maka peneliti perlu untuk melakukan pembatasan permasalahan 

mencakup pengertian komunikasi secara umum serta jenis dan unsur-unsurnya 

juga terkait dengan pengembangan desa wisata. penelitian terhusus mengkaji pada 

komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai 

Timur. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menarik sebuah Rumusan 

Masalah Yaitu:  

1. Bagaimana Komunikasi Pembangunan dalam Pengembangan Desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Pembangunan dalam 

Pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, Maka Tujuan Penelitian ini     

adalah   sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Komunikasi Pembangunan dalam 

Pengembangan Desa Wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat 

Komunikasi Pembangunan dalam Pengembangan Desa Wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Yang Dapat diperoleh Dari Penelitian Ini Yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan keilmuan 

(KPI) khususnya tentang komunikasi pembangunan dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi oleh kalangan 

akademis untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan keilmuan ke 

KPI-an khususnya tentang komunikasi pembangunan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah desa, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pemerintah desa dalam mengembangkan desa wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur serta berguna dalam mengembangkan keilmuan terkait 



10 
 

 
 

dengan komunikasi pembangunan Desa wisata. 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan mengenai tata kelola destinasi  wisata di Desa 

serta membantu memberikan informasi dan saran akan pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur.  

c. Bagi Peneliti, bermanfaat sebagai pengembangan wawasan keilmuan 

dalam bidang komunikasi serta sebagai salah satu syarat untuk meraih 

gelar S.Sos., pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Komunikasi Pembangunan dalam Pengembangan 

Desa Wisata 

1. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa inggris 

communication. Biasanya kata komunikasi diartikan dan dikenal 

dengan komunikasi begitu saja dan orang-orang sudah mampu 

mendeskripsikannya, meskipun tidak semuanya tepat. Kata 

komunikasi berasal dari bahas latin communication dan bersumber 

dari kata communis yang berarti sama. Maksud dari kata sama itu 

adalah sama dalam makna. ada pula yang menyebut komunikasi dari 

akar kata communis yang berarti berbagi. Komunikasi adalah peristiwa 

sosial peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan 

manusia lain. (Daryanto, 2016). 

Definisi yang  menekankan pada unsur penyampaian atau 

pengoperan telah dikemukakan tahun 1939 oleh William Albig yang 

menulis bahwa komunikasi adalah proses pengoperan lambang 

lambang yang berarti antara individu-individu. Kemudian brelson dan 

steiner juga merumuskan bahwa komunikasi adalah penyampaian 

informasi, ide, keterampilan, melalui pengguanan simbol, angka, 

grafik dan lain-lain. Demikian juga Astrid Susanto menulis, 

Komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang yang mengandung 

arti/makna. Devito dalam Onong mengemukakan ilmu komunikasi 

adalah oleh dan diantara manusia, seseorang komunikator adalah 

seorang ahli ilmu komunikasi. Istilah tersebut digunakan untuk 
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menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda yaitu proses, pesan serta 

studi mengenai proses komunikasi. Komunikasi juga diartikan  

sebagai cara untuk mengomunikasikan ide, gagasan dengan pihak lain, 

baik dengan cara berbincang-bincang, berpidato, menulis, maupun 

melakukan korespondensi. (Hefni, 2017; Karyaningsih, 2018; Suriati 

et al., 2022). 

Setiap orang tentunya memiliki pendapat yang berbeda beda 

tentang definisi dari komunikasi itu sendiri. Oleh sebab itu berikut ini 

adalah beberapa definisi komunikasi menurut para ahli: 

1) Shanon dan Weaver, Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia 

yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak 

sengaja. Tidak terbatas bentuk komunikasi menggunakan bahasa 

verbal tapi juga dalam bentuk ekspresi muka, lukisan dan 

teknologi. 

2) Harorl D Lasswell, komunikasi adalah  suatu proses yang 

menjelaskan siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? 

Kepada siapa? Dengan akibat atau hasil apa? 

3) David K Berlo, komunikasi sebagai instrument interaksi sosial 

benguna untuk mengetahui dan memprediksi setiap orang lain 

juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan 

keseimbangan dalam masyarakat. 

4) Steven, komunikasi dapat terjadi kapan saja suatu organisme 

memberikan reaksi terhadap suatu objek atau stimuli baik itu dari 

seseorang atau lingkungan sekitarnya. 

5) Prof. Dr. Alo Liliweri, suatu pengalihan pesan dari suatu sumber 

kepada penerima agar dapat dipahami. 

6) Raymond S Ross, komunikasi adalah suatu kegiatan menyortir, 

memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa 
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sehingga memmbantu pendengar membangkitkan makna atau 

respon dengan pikiran serupa yang di maksutkan komunikator. 

7) Anwar arifin, komunikasi merupakan suatu konsep yang multi 

makna. makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan 

komunikasi sebagai proses sosial, komunikasi pada makna ini ada 

dalam konteks ilmu sosial, dimana para ahli ilmu sosial 

melakukan penelitian dengan mengguankan pendekatan 

komunikasi yang secara umum memfokuskan pada kegiatan 

manusia dan kaitan pesan dengan perilaku. 

Namun dalam islam itu sendiri istilah komunikasi sering 

artikan menggunakan istilah tawashul dan ittishal. Sebagai contoh, Dr. 

Halah Abdul Al al-Jamal ketika ketika menulis tentang komunikasi 

dalam islam beliau memberi judul bukunya  dengan fann al-tawashul 

fi al-islam (seni komunikasi dalam islam).begitu juga Prof. Dr. Abdul 

Karim Bakkar ketika menulis komunikasi keluarga beliau memberi 

nama bukunya dengan al-Tawashul al-Ushari (komunikasi keluarga). 

b. Unsur Unsur Komunikasi 

Seorang ahli  yang hanya mengamati komunikasi antara dua 

orang tentu cukup mengatakan unsur komunikasi itu hanya melibatkan 

komunikator dan komunikan. Hal demikian akan berbeda dengan ahli 

yang menjadikan komunikasi public (kampaye, Pidato) sebagai objek 

kajiannya. Sebagai contoh berikut dikemukakan  perbedaan unsur-

unsur komunikasi menurut para ahli: 

1) Claude E. Shanon dan warren Weaver (pengirim, transmitter, 

sinyal, penerima, tujuan). 

2) David K Berlo (Source, message, Chennnel, Receiver atau 

SMCR). 
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3) Melfin De Fleur, Charles Osgood, Gerard R. Miller menambahkan 

unsur umpan balik (feedback) sebagai pelengkap agar proses 

komunikasi menjadi sempurna. 

4) Josep A. Defito, K. sereno dan Erika Vora menambahkan faktor 

lingkungan (environment) unsur yang tak kalah penting dalam 

proses komunikasi. 

a) Komunikator 

Komunikator juga sering di sebut dengan pengirim 

pesan (source), dan pembuat atau pengirim informasi dilihat 

dari jumlahnya. Jika harus menunjuk lebih dari satu orang, 

komunikator bisa berarti kelompok seperti partai politik, 

organisasi atau lembaga, dan media massa. 

Komunikator dengan banyak orang  bisa dipecah 

menjadi tiga yakni:  

i) Kolompok kecil 

Kelompok kecil adalah kelompok homogen dengan 

sejumlah orang yang punya ikatan emosional kuat dan 

saling mengenal satu sama lain. 

ii) Kelompok besar/publik, dan  

Kelompok besar/publik adalah yang ikatan relative 

tidak saling kenal secara pribadi, ikatan emosionalnya 

kurang kuat. Kelompok ini biasanya heterogen. 

iii) Organisasi  

Sementara itu komunikator yang disebut organisasi 

adalah kelompok dengan banyak orang, punya tujuan 

sama, dan juga ada pembagian kerja yang jelas. Kelompok 

organisasi ini masih bisa dibagi menjadi motif ideal, 

yayasan dan komersial. 
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Sementara itu komunikator juga biasa lembaga, 

salah satu contohnya lembaga media massa. Jadi 

komunikator dalam komunikasi massa bukan seseorang 

atau beberapa orang tetapi lembaga media massa (cetak 

dan eletronik).meskipun ada satu orang atau lebih yang 

berpengaruh dalam media massa, tetapi komunikatornya 

tetap lembaga media itu. Massa yang di maksut disini 

adalah mengarah pada sikap dan perilakunya dipengaruhi 

oleh terpaan media massa. 

b) Pesan  

Pesan bisa di golongkan menjadi dua, bersifat konotatif 

(makna kiasan atau bukan sebenarnya) dan denotatif (makna 

sebenarnya). Kata bisa secara konotatif  berarti racun, secara 

denotative berarti dapat. Ungkapan popular, “world may lie, 

but action will always tell the truth”. Itu pulalah kenapa dalam 

bagian proses komunikasi perlu didukung oleh bahasa non 

verbal. Bisa jadi seseorang itu seolah berkata jujur, tetapi 

bahasa non verbalnya bisa menunjukkan sebaliknya. 

Maka pesan bisa didefinisikan sebagai segala sesuatu 

(verbal atau nonverbal) yang disampaikan komunikator kepada 

penerima pesan. Pesan juga punya kata lain message, content, 

informasi atau isi yang disampaikan komunikator kepada 

penerima pesan. 

c) Media  

komunikasi, alat bantu itu harus di sebut sebagai saluran 

komunikasi atau biasa disebut media komunikasi. Media bisa 

berupa indra manusia, telepon, surat, telegram, media massa, 

serta alat bantu lainnya dalam menyebarkan pesan informasi. 
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Dengan demikian media itu alat bantu yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari komunikan kepada penerima pesan 

jadi dalam berkomunikasi, seseorang bisa tampa menggunakan 

media yang biasa dilakukan secara tatap muka. 

Di lihat dari jumlah target komunikasinya komunikasi 

bermedia dapat dibedakan menjadi media massa dan non 

media massa. Jika dilihat dari waktu terbitnya, media bisa 

dibedakan menjadi media periodik dan non periodik, media 

periodik yakni media massa yang terbit secara teratur harian, 

mingguan, bulanan tri wulan, catur wulan serta dapat 

dibedakan menjadi media massa dan cetak. Sedangkan media 

non periodik adalah media yang besifat eventual dan tidak 

terstruktur hanya pada envent tertentu saja. Dan begitu selesai 

eventnya medianya juga sudah tidak ada lagi. Media non 

periodik bisa dibedakan antara manusia dengan benda. 

d) Komunikan 

Komunikan adalah orang yang menjadi penerima pesan 

yang dikirim. Ciri komunikan hampir mirip dengan 

komunikator. Ia juga sering di sebut dengan khalayak, sasaran, 

audience, dan receiver. Komunikan juga identik dengan massa 

dalam saluran komunikasi yakni pendengar, pembaca, pemirsa, 

dan penonton. 

Ada ungkapan yang berlaku umum, tidak ada penerima 

manakala tidak ada sumber. Ini berarti komunikan hanya bisa 

disebut demikian jika ada sumber yang mengirimkan pesan. 

Jika tidak ada sumber berarti tidak ada sebutan komunikan, 

karena komunikan adalah sasaran pesan dari komunikator. 



17 
  

 
 

Berkaitan dengan komunikasi, dalam proses 

komunikasi juga ada prinsip, kenali khalayakmu agar 

komunikasi berhasil. Artinya berhasil tidaknya pesan dipahami 

dalam proses komunikasi  tergantung bagaimana komunikator 

mampu memahami pesan dari komunikan. 

e) Pengaruh  

Pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan di lakukan oleh komunikan sebelumnya dan 

sesudah menerima pesan. Jadi pengaruh  tidak harus terjadi 

dalam perbuatan, tetapi perubahan atau perbedaan pengetahuan 

antara sebelumnya dan sesudah pesan dikirimkan saja sudah 

bisa di sebut sebagai pengaruh. Yang pada intinya pengaruh di 

sini adalah segala hal yang menjadi penghambat dalam 

komunikasi baik sebelum maupun setelahnya.  

f) Umpan balik 

Berikut dijelaskan beberapa bentuk dari umpan balik: 

i) External Feedback 

Umpan balik yang diterima langsung komunikator 

dari komunikan, jika anda bertanya pada teman anda jam 

berapa kita kuliah hari ini? Teman anda akan menjawab 

jam 13.00  di ruang 02. Ini artinya umpan balik berasal dari 

komunikan. 

ii) Internal Feedback 

Umpan balik yang bersal dari komunikan, tetapi 

dari pesan atau komunikator itu sendiri. Sebagai contoh  

saat seseorang menulis pesan kepada temannya dan 

temannya pun melihat ada beberapa pesan yang salah dan 

merobeknya kemudian menuliskannya lagi. Perilaku 



18 
  

 
 

menyobek kertas itu adalah umpan balik yang berasal dari 

pesan yang ditulis. 

iii) Positive Feedback 

Jika seorang dosen yang habis menjelaskan kepada 

mahasiswanya, sekali-kali seorang mahasiswa tersebut 

disuruh menjelaskan ulang. Jika mahasiswa tersebut bisa 

menjelaskan ulang pesan yang disampaikan dosennya 

dengan inti yang sama maka itu feedback positive. 

iv) Negative Feedback 

Respon komunikan merugikan komunikator, 

dengan kata lain yang di katakan komunikator 

mendapatkan tentangan. 

g) Lingkungan  

Lingkungan juga menjadi pemerang penting dalam 

memengaruhi proses komunikasi. Mengapa orang-orang 

senang ke tempat yang tidak bising saat mau mendiskusikan 

masalah yang serius ini disebabkan karena baginya, 

lingkungan yang bising sangat menggangu konsentrasi dalam 

berkomunikasi, bising juga kerena lalu lintas yang ramai suara 

gaduh dan orang yag lalu lalang (Nurudin, 2019). 

c. Jenis-Jenis Komunikasi 

Sementara itu Josep A. Devito mengelompokkan tipe 

komunikasi menjadi empat yaitu: 

i) Komunikasi Dengan Diri Sendiri 

Contoh individu yang bertanya dan menjawab sendiri itu ciri 

dari komunikasi kepada diri sendiri interpersonal communication. 

Komunikasi ini terjadi pada diri individu, seseorang yang 
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melakukan interaksi pada dirinya sendiri berarti ia melakukan dan 

memikirkan suatu objek yang diamati atau terbetik dalam hatinya. 

Cerita berikut ini memperjelas bagaimana proses  dengan 

diri sendiri bisa terjadi. nuraini berasal dari trenggalek bagian 

selatan jawa timur ia belum pernah ke kota malang karena akses ke 

kota malang cukup jauh menurutnya, namun suatu saat sekolahnya 

ingin rekreasi ke malang salah satu tempat yang dikunjungi adalah 

candi singasari, namun setelah sampai dicandi ia takjub dan 

bertanya Tanya, bagaimana mungkin candi ini berumur ratusan 

tahun nah, aini dalam hal ini menduga-duga kemudian menganalisis 

sejarah dari peninggalah kerajaan singasari dan pada akhirnya aini 

menemukan semua jawaban yang diinginkannya nah, hal inilah 

penjelasan dari komunikasi kepada diri sendiri. 

ii) Komunikasi Antarpribadi 

Secara definitive, komunikasi antara pribadi juga bisa 

disebut komunikasi antar personal dilakukan oleh dua orang atau 

lebih secara tatap muka. Hal demikian berdasar apa yang pernah 

dikatakan oleh R. Wayne Pace, interpersonal communication is 

communication involving two or more people in face to face 

communication. Komunikasi dilakukan lebih dari dua orang 

sebagaimana dikatakannya, tidak disebutkan jumlahnya secara 

pasti. 

iii) Komunikasi Publik 

Komunikasi publik adalah komunikasi yang dilakukan oleh 

seseorang atau lebih dimana komunikasi tersebut dilakukan 

ditempat keramaian seperti seorang kandidat presiden yang ingin 

berkampanye agar orang lain memilihnya, itu salah satu contoh dari 

komunikasi publik itu sendiri  adapun ciri-ciri komunikasi publik 
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adalah proses pesan disampaikan secara tatap muka, jumlah 

khalayak relatif besar, pesan sering tidak spontan dikemukakan, 

penyampaian pesan kontinyu, sumber dan penerima pesan bisa 

dibedakan. 

iv) Komunikasi Massa 

Secara ringkas komunikasi massa terdiri dari dau kata yakni 

komunikasi dan massa, massa dalam arti sosiologis menunjuk pada 

sekumpulan orang yang berkumpul disuatu tempat, jika ada 

mahasiswa yang sedang malakukan demonstrasi itu bisa disebut 

sebagai komunikasi masssa dalam arti sosiologis. Menurut Jay 

Black dan Fedrick komunikasi massa adalah sebuah proses dimana 

pesan-pesan yang di produksi secara massal kemudian di sebarkan 

kepada penerima pesan yang luas, anonim dan heterogen. 

Sementara itu massa dalam arti komunikasi adalah sekelompok 

individu yang sikap dan perilakunya dipengaruhi oleh  media 

massa, massa pada arti komuniakasi menunjuk pada istilah 

audience, penonton, pembaca, dan pemirsa (Nurudin, 2019). 

2. Komunikasi Pembangunan 

a. Pengertian Komunikasi Pembangunan  

Sejak penghujung 60-an, dikalangan ilmu komunikasi telah 

berkembang suatu spesialisasi mengenai penerapan teori dan konsep 

komunikasi secara khusus untuk keperluan pelaksanaan program 

pembangunan. Penghususan itu kemudian dikenal dengan sebutan 

Komunikasi pembangunan (Nasution, 2012). Meskipun sudah 

seringkali disebut dalam berbagai pembicaraan, namun perlu 

diusahakan yang jelas mengenai apa sebenarnya yang dimaksud 

komunikasi pembangunan itu.  
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Menurut Quebral dan Gomes (1987) yang mengatakan, bahwa 

komunikasi pembangunan merupakan disiplin ilmu dan praktikum 

komunikasi dalam konteks negara-negara sedang berkembang, 

terutama kegiatan komunikasi untuk perubahan sosial yang berencana. 

Komunikasi pembangunan dimaksudkan untuk secara sadar 

meningkatkan pembangunan manusiawi, dan itu berarti komunikasi 

menghapuskan kemiskinan, pengangguran dan ketidakadilan. Selain 

itu, Carl Hovland mendefinisikan bahwa komunikasi adalah proses 

dimana seorang individu (komunikator) mentrasmisikan ransangan 

(biasanya simbol verbal) untuk memodifikasi perilaku individu lain 

(berkomunikasi). Sementara itu, pembangunan berasal dari bahasa 

Inggris develop yang berarti suatu tindakan ke arah perkembangan 

(developing), kemajuan (progress), dan pertumbuhan (growth) Harol 

D laswell mengatakan komunikasi pada dasarnya merupakan suatu 

proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, kepada siapa, dan 

efeknya apa (Nasution, 2012; Akbar, 2019; cangara, 2020) 

Everett M. Rogers mengatakan, secara sederhana pembangunan 

adalah perubahan yang berguna menuju suatu sistem sosial dan 

ekonomi yang diputuskan sebagai kehendak dari suatu bangsa (Rigers, 

1958: 2). Sementara itu, Hedebron Goran mengatakan bahwa 

pembangunan tidak lain adalah proses perubahan untuk meningkatkan 

kondisi-kondisi hidup. 

Dalam arti sempit, komunikasi pembangunan adalah upaya dan 

strategi, Serta teknik dalam menyampaikan ide dan keterampilan 

pembangunan. komunikasi pembangunan diawali dari pihak 

komunikator yang menyampaikan ide dan keterampilan dan diberikan 

kepada masyarakat, yang bertujuan agar masyarakat yang dituju 
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paham, dan dapat menerima, serta ikut andil dalam melaksanakan ide 

yang disampaikan komunikator (Nasution, 2012). 

Bryant dan White menyatakan bahwa terdapat empat aspek 

yang terkandung dalam pembangunan kualitas manusia sebagai upaya 

meningkatkan kapasitas hidup mereka. Pertama, pembangunan harus 

memberikan penekanan pada kapasitas (capacity), kepada apa yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan tersebut serta energi 

yang diperlukan untuk itu.Kedua pembangunan harus menekankan 

pemerataan (equity). Pembangunan memberikan arti pemberian kuasa 

dan wewenang (empowermen) yang lebih besar kepada rakyat. 

Keempat pembangunan mengandung pengertian berkelangsungan atau 

berkelanjutan (sustainable). (Teguh Budi Raharjo, 2019). 

Menurut AED (1985) dalam Harun dan Ardianto (2011: 163), 

komunikasi pembangunan memiliki empat strategi yang digunakan 

selama ini:  

1) Strategi Berdasarkan Media (media based strategies) 

Komunikator mengelompokkan kegiatan mereka disekitar 

medium yang mereka sukai. 

2) Strategi Desain Intruksional  

Menfokuskan secara individu-individu dan melakukan 

pembelajaran yang dituju sebagai suatu target yang fundamental. 

Biasanya dipakai tenaga pendidik. 

3) Strategi Partisipasori  

Prinsip-prinsip dalam mengordinasi kegiatan adalah kerja 

sama komunitas dan pertumbuhan pribadi (community 

participation an personal growth). 
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4) Strategi Pemasaran  

Strategi ini tumbuh sebagai suatu strategi komunikasi yang 

sifatnya paling langsung dan terasa biasa. 

b. Konsep Komunikasi Pembangunan 

Komunikasi seseorang dengan orang lain tidaklah timbul 

dengan sendirinya, namun komunikasi itu dapat di peroleh dari 

belajar, yakni melalui komunikasi dengan orang lain, dan komunikasi 

adalah prasyarat hubungan manusia. Dari pengamatan terhadap 

perkembangannya sejak awal hingga sekarang, maka konsep 

komunikasi pembangunan dapat dilihat dalam arti luas dan terbatas. 

Dalam arti yang luas, komunikasi pembangunan meliputi peran dan 

fungsi komunikasi (sebagai suatu pertukaran pesan secara timbal 

balik) diantara semua pihak yang terlibat dalam usaha komunikasi 

pembangunan; terutama antara masyarakat dengan pemerintah, sejak 

dari proses perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan penilaian 

terhadap pembangunan. (Nasution, 2012; Roudhonah, 2019). 

Proses perubahan dalam masyarakat akan terus bergulir sebagai 

sebuah tuntutan individu dan masyrakat, karena adanya kebutuhan 

untuk mempertahankan eksistensi kehidupan dan pemenuhan konsepsi 

kebahagiaan masing-masing baik secara pribadi maupun kelompok 

dan masyrakat. Pemerintah sebagai bagian dari sistem kehidupan  

bernegara memiliki tanggungjawab untuk mengantar masyarakatnya 

menjadi hidup layak dan sejahtera. Maka komunikasi sangat berperan 

penting dalam hal ini. 

Dalam strategi komunikasi mengenai isi pesan tentu sangat 

menentukan efektivitas komunikasi. Wilbur Schramm mengatakan 

bahwa agar komunikasi yang dilancarkan dapat lebih efektif, maka 
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pesan yang disampaikan harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut:  

1) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 

dapat menarik perhatian yang di maksud. 

2) Pesan harus mengunakan tanda-tanda yang tertuju kepada 

pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga 

sama-sama dapat dimengerti. 

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan 

menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 

4) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh 

kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran 

berada pada saat ia gerakkan untuk memberikan tanggapan yang 

dikehendaki. 

Secara pragmatis Quebral (1973), merumuskan komunikasi 

pembangunan adalah komunikasi yang dilakukan untuk melaksanakan 

rencana pembangunan suatu negara. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa komunikasi pembangunan merupakan suatu inovasi yang 

diterima oleh masyarakat. Dan juga  komunikasi pembangunan 

murupakan pola masyarkat yang memungkinkan realisasi yang lebih 

baik dari nilai-nilai kemanusiaan yang memungkinkan suatu 

masyarakat punya kontrol yang baik terhadap lingkungannya dan 

terhadap tujuan politiknya dan memungkinkan masyarakat punya 

kontrol yang lebih baik  pada diri mereka sendiri (Nasution, 2012). 

Mengaitkan peranan komunikasi pembangunan dan konsep 

komunikasi pembangunan, Tehranian (1979) mengemukakan tiga 

tinjauan teoritis, yaitu pertama teori yang hanya melihat pembangunan 

semata-mata sebagai proses pluralisasi masyarakat, politik dan 

ekonomi dari suatu bangsa yang melaksanakan pembangunan tersebut. 
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Teori yang kedua adalah penekanannya pada peningkatan 

rasionalisasi sebagai unsur kunci proses pembangunan. Penganut 

aliran ini adalah Hegel, yang menekankan peranan rasio dalam 

perkembangan sejarah. Sedangkan weber mementingkan rasionalisasi 

kebudayaan dan birokrasi dari suatu proses sosial yang akhirnya 

dikenal belakangan ini adalah mendewasakan negara sebagai sumber 

segala kemenagan dan keabsahan.  

Teori ketiga adalah pemikiran yang lahir dari kesadaran diri 

masyarakat dunia ketiga, dengan konsep yang berpusat pada prinsip 

melakukan pembebasan. Teori ini sangat dipengaruhi oleh aliran Neo 

Marxis. 

c. Tujuan Komunikasi Pembangunan 

Tujuan komunikasi pembangunan yang dinyatakan Nora C. 

Quobral (Harun dan ardianto, 2012:162) adalah mencapai 

pembanguanan yang berkelanjutan. Pembangunan menginginkan 

bahwa sekelompok massa orang-orang dengan tingkat literasi dan 

penghasilan rendah, dan atribut–atribut sosial-ekonomi bahkan mereka 

harus berubah, pertama-tama semua menjadi terbuka tentang 

informasi dan motivasi untuk menerima dan menggunakan secara 

besar-besaran ide dan keterampilan-keterampilan yang tidak familiar 

dalam waktu singkat di banding proses yang di ambil dalam keadaan 

normal. 

Tujuan pembangunan adalah untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan masyarakat dan bukan berarti bahwa pembangunan 

dihentikan setelah masyarakat mencapai tingkat kesejahteraan tertentu. 

Target pembangunan adalah tujuan-tujuan yang dirumuskan secara 

kongkret, dipertimbangkan rasional dan dapat direalisasikan sebatas 

teknologi dan sumber-sumber yang tersedia, yang ditegakkan sebagai 



26 
  

 
 

aspirasi antara situasi yang ada dengan tujuan akhir pembangunan 

(Novriansyah, 2019).  

Secara teoritis, ketika itu pula dikenal teori pembangunan yang 

menekankan pada pertumbuhan ekonomi (economic growth) sebagai 

tujuan yang utama. Singkatnya ketika itu penting adalah bahwa di 

suatu negara terjadi pembagunan ekonomi dan fisik secara besar 

besaran, yang di harapkan segera mendapatkan suasana kemakmuran 

bagi rakyatnya. Pola semacam ini kemudian menyebar dan ditiru 

keseluruh penjuru dunia. (Nasution, 2012) 

Dalam pembangunan memiliki tujuan yaitu seperti tujuan 

umum dan khususnya: 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum adalah pembangunan adalah proyeksi 

terjauh dari harapan-harapan dan ide-ide manusia, komponen-

komponen dari yang terbaik yang mungkin, atau masyarakat ideal 

yang dapat dibayangkan. 

2) Tujuan Khusus  

Tujuan khusus pembangunan adalah tujuan jangka pendek, 

biasanya yang dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari 

suatu program tertentu. 

d. Unsur Komunikasi Pembangunan 

V.E (1975) dalam bukunya yang berjudul Reading in 

Development Communication yang di sunting Juan F. Jamias 

mengemukakan bahwa suatu ide-ide baru yang tersebar dari sumber 

kekhalayakan memerlukan suatu proses komunikasi pembangunan 

yang didalamnya terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 
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1)   Situasi kelompok 

Kelompok yang disini meliputi 3 komponen yaitu para 

ilmuan atau peneliti, tenaga pelatihan dan pengambangan, terakhir 

para penyuluh atau komunikator. Dalam satuan kelompok ini 

dituntut kerja sama yang kompak, semuanya mengkonsentrasikan 

pikiran dan tenaga terhadap proyek pembangunan yang sedang 

digalakkan. Jika ketiga komponen ini tidak bisa bekerja sama 

dengan baik maka tujan pembangunan akan sulit tercapai. 

2)   Teknologi 

Teknologi yang dimaksut dalam hal ini adalah terdapatnya 

perbedaan antara apa yang diketahui oleh para penemu dengan apa 

yang sedang dipraktikan dilapangan. Penguasaan teknologi bagi 

seseorang  komunikator pembangunan sudah merupakan 

keharusan, sehingga dapat berjalan lancar. 

3)   Saluran  

Saluran adalah penghubung antara pengirim dan penerima 

pesan. Saluran komunikasi berperan agar suatu pesan dapat 

menyebar dari komunikator kepada public sasarannya. 

4)   Manajemen Pesan  

Manajemen ini melihat bagaimana suatu pesan dirancang 

kemudian disampaikan melalui saluran yang telah dipilih sesuai 

karakteristik publik sasarannya. Manajemen pesan juga 

dimaksudkan untuk dapat memastikan sejauh mana pesan itu 

dapat dimengerti oleh publik. 

5) Audience  

Audience adalah sasaran pembangunan, dapat berupa 

individu atau masyarakat. Jika audience bersifat homogen maka 

komunikasi yang efektif akan mudah tercapai tapi jika bersifat 
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heterogen maka bentuk dan sifat suatu pesan beserta salurannya 

haruslah disesuaikan dengan karakteristik audience. Dengan kata 

lain seorang komunikator sebelum merancang suatu pesan dan 

menentukan saluran terlebih dahulu haruslah menentukan 

karakteristik audience sasarannya.  

6) Tanggapan Balik  

Tanggapan balik merupakan bagian dari reaksi audience 

atau dengan kata lain hasil dari proses komunikasi itu sendiri. 

Tanggapan balik, merupakan ukuran sejauh mana tingkat 

keberhasilan yang dicapai dalam komunikasi pembangunan. 

Unsur-unsur komunikasi merupakan bagian yang sangat 

penting dan saling melengkapi satu sama lain dalam sebuah rangkaian 

sistem yang memungkinkan berlangsungnya suatu aktifitas 

komunikasi. Aktivitas komunikasi sebagai suatu proses memiliki 

berbagai defenisi yang beraneka ragam mulai dari yang sederhana 

sampai yang paling kompleks. Dalam sebuah proses komunikasi yang 

sangat sederhana paling tidak memerlukan tiga unsur, yaitu : 

komunikator, pesan, komunikan. Carl I. Hovland dalam bukunya 

social communication menyebutkan : communication is the process by 

wich an individual (the communicator) transmit stimuli (usually 

verbal 15 symbol) to modify the behavior of other individual 

(communicate). Komunikasi adalah suatau proses dimana seorang 

individu (komunikator) mengirimkan stimuli atau simbol kata untuk 

mengubah perilaku orang lain (komunikan). Definisi ini 

memperlihatkan bahwa proses yang berlangsung membutuhkan tiga 

unsur yakni komunikator, pesan, komunikan. 
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3.  Pengembangan Desa Wisata 

a. Pengertian  Desa Wisata  

Desa wisata merupakan produk wisata yang dikembangkan 

berdasarkan yang dimiliki desa, baik berupa masyarakat, alam, dan 

budaya yang dimiliki masing-masing desa, pengembangan Desa 

wisata dapat menjadi strategi untuk meningkatkan atraksi atau daya 

tarik pariwisata Indonesia (Holman Fasa, 2022). Menurut spinllane 

(1985:9), parawisata sudah ada sejak dimulainya peradaban manusia 

dengan ditandai oleh adanya pergerakan penduduk yang melakukan 

ziarah dan perjalanan agama. Dan sektor parawisata memang 

merupakan sektor yang dapat memberikan manfaat besar bagi siapa 

saja yang mempu menjalankannya dan terhusus dapat 

mensejahterakan masyarakat terutama yang tinggal dipedesaan, tentu 

sektor ini tidak dapat diragukan lagi keberadaanya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, yang dimaksut dengan pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah deerah maupun pemerintahan desa. 

Di Indonesia esensi definisi-definisi diatas telah dibakukan 

dalam peraturan perundang-undangan, yakni UU No. 9 tshun 1990 

tentang kepariwisataan. Dalam UU No. 9 tahun 1990 tentang 

kepariwisataan itu dinyatakan: Wisata adalah kegiatan perjalanan 

atau sebagaian dari kegiatan tersebut yamg dilakukan secara sukarela 

serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 

Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. Secara etimologi 

kata pariwisata berasal dari bahasa sangsekerta, sesungguhnya 

bukanlah berarti tourisme (bahasa belanda). Kata pariwisata menurut 
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pengertian ini, sinonim dengan pengertian tour pendapat ini 

berdasarkan pemikiran sebagai berikut: 

1)   Pari, berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar  lengkap  (ingat 

kata paripurna). 

2)  Wisata, berarti perjalanan, bepergian yang dalam hal ini   

sinonim dengan kata travel (Sammeng, 2001). 

Herman V. Schulalard, seorang ahli ekonomi bangsa 

Australia, dalam tahun 1910 telah memberikan batasan pariwisata 

sebagai berikut: 

Menurut pendapatnya yang dimaksut dengan kepariwisataan 

adalah sejumalah kegiatan, terutama yang ada kaitanya dengan 

perekonomian yang secara langsung berhubungan dengan  masuknya, 

adanya pendiaman dan bergeraknya orang–orang asing keluar masuk 

suatu kota, daerah atau negara (Yoeti, 1983). 

Beberapa pengertian pariwisata yang dikutip dari beberapa 

ahli: 

a. Mc. Intosh dan geolder 

Pariwisata adalah ilmu atau seni dan bisnis yang dapat 

menarik dan menghimpun pengunjung, termasuk didalamnya 

berbagai akomodasi dan cathering yang dibutuhkan dan diminati 

oleh pengunjung. 

b. James J Spilllane 

Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat 

lain dan bersifat sementara, dilakukan perorangan ataupun 

kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan, keserasian 

dalam dimensional budaya dan ilmu (Viranti, 2018). 
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b. Industri Pariwisata Dalam Sistem Pariwisata 

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang 

mengalami pertumbuhan yang sangat cepat di negara-negara 

berkembang seperti halnya di Indonesia. Industri pariwisata memiliki 

kontribusi yang sangat besar terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

nasional maupun global, hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Esu (2013) yang menjelaskan bahwa pariwisata telah 

diakui dan diterima sebagai sektor yang tumbuh dengan cepat dalam 

hal pertumbuhan ekonomi. Bukan hanya itu industri pariwisata juga 

merupakan tombak ekonomi global negara-negara berkembang saat 

ini kerena dapat memberikan devisa yang sangat besar serta 

pertumbuhan ekonomi yang baik dengan adanya sektor tersebut. 

Berdasarkan klasifikasi leiper (1990:29-30), terdapat tujuh 

sektor utama dalam industri pariwisata, yaitu sebagai berikut: 

1) Pemasaran (the marketing sector). 

 Mencakup semua unit pemasaran dalam indusri 

penjualan produk dan paket wisata dilakukan. Traveller gerering 

region juga merupakan tempat calon region memutuskan dan 

merencanakan pekerjaan wisatanya. Hal inilah yang 

menyebabkan pasar indutri pariwisata sebagian besar bersumber 

dari Traveller generating region. 

2) Sektor Perhubungan (the carrier sector) 

Sektor ini melingkupi macam dan bentuk dari transportasi 

publik yang menghubungkan daerah sal wisatawan dengan-

daerah tujuan wisatawan. misalnya, perusahaan penerbangan 

(airlines), bus (coachline), penyewaan mobil, kereta api, dan 

sebagainya. 
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3) Sektor Akomodasi (the accommodation sector). 

Merupakan penyedia tempat tinggal sementara 

(homestay) dan pelayanan, biasanya berada pada dearah tujuan 

wisata. 

4) Sektor Daya tarik/atraksi wisata (the attraction   sector).  

Sebagai penyedia daya tarik bagi wisatawan khususnya 

pada daerah tujuan wisata. Misalnya, hiburan, peninggalan 

budaya, atraksi, daya tarik wisatawan dan sebagainya. Jika suatu 

daerah tujuan wisata tidak memiliki sumber daya atau daya tarik 

wisata alam yang menarik, biasanya akan di kompensasi dengan 

maksimal daya tarik atraksi wisata lain. Usaha 

mengindustrialisasikan suatu objek atau event sering 

mengakibatkan daya tarik/atraksi wisata bersifat artificial 

attractions. 

5) Sektor Tour Operator (the tour operator sector). 

Merupakan sektor yang menyelenggarakan dan 

menyediakan paket wisata sehingga mampu menjadi sebuah unit 

yang dipasarkan dan menyembunyikan harga dari komponen 

tersebut sehingga menjadi sebuah paket wisata. Paket juga harus 

disusun dalam format standar serta di buat untuk mengantisipasi 

kecendrungan permintaan pasar. Tentunya komponen utamanya 

adalah transportasi dan akomodasi, sektor ini umumnya 

terkonsentrasi pada dearah tujuan wisata dan sepanjang rute 

transit dari asal wisatawan menuju daerah tujuan wisata. 

6) Sektor Pendukung (the miscellaneous sector). 

Merupakan sektor yang mendukung terselengaranya 

kegiatan wisata baik dari asal, sepanjang rute perjalanan dan 

daerah tujuan wisata. Misalnya, toko oleh-oleh, restoran, 
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asuransi perjalanan wisata, travel cek, bank dengan kartu kredit, 

dan tentunya masih banyak lagi bidang bidang yang akan 

tersentuh dengan adanya sektor ini. 

7) Sektor Pengkordinasi (the coordinating sector). 

Mencakup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi 

dibidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik 

tingkat lokal, regional, maupun internasional. Sektor ini bisanya 

menangani perencanaan dan fungsi manajerial untuk membuat 

sistem kordinasi antara seluruh sektor dalam industri pariwisata. 

Misalnya, ditingkat lokal dan nasional seperti Dapertemen 

pariwisata, Dinas pariwisata Provinsi (disparda), perhimpunan 

Hotel dan Restoran. Di tingkat internasional seperti World 

touristm organization (WTO), pacific asia travel association 

(PATA), dan sebagainya (Viranti, 2018). 

c. Bentuk dan Jenis Pariwisata 

1) Bentuk Pariwisata.  

Secara umum bentuk pariwisata adalah semua yang 

berhubungan dengan objek yang dapat disaksikan pengunjung 

pada situasi tertentu dan waktu yang tepat, serta kemauan untuk 

mengunjungi objek tersebut. Adapun bentuk dan jenis pariwisata. 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a)  Letak Geografi 

i. Pariwisata Lokal 

ii. Pariwisata Regional  

iii. Nasional Tourism  

iv. Regional International Tourism  

v. International Tourism  

b)  Tujuan :      



34 
  

 
 

i. Pariwisata Rekreasi  

ii. Pariwisata Budaya 

iii. Pariwisata Olahraga 

iv. Pariwisata Sosial 

v. Pariwisata Kesehatan 

vi. Pariwisata Politik  

vii. Pariwisata Keagamaan 

c)  Pengaruh Terhadap Neraca Pembayaran : 

      i.     Pariwisata Aktif adalah kegiatan pariwisata yang 

mendatangkan devisa dengan masuknya wisatawan asing 

ke dalam suatu negara tertentu. 

ii.     Pariwisata Pasif adalah kegiatan pariwisata yang 

mengurangi cadangan devisa negara ditandai dengan 

keluarnya penduduk kesuatu negara lain untuk melakukan 

kegiatan kunjungan. 

2) Jenis Pariwisata. 

         a)   Wisata Budaya 

Wisata budaya adalah wisata yang dilakukan oleh 

sekelompok atau seseorang yang melakukan wisata dengan 

tujuan untuk mempelajarai adat istiadat, budaya, tata cara 

kehidupan masyarakat dan kebiasaan yang terdapat di daerah 

atau negara yang dikunjungi. Termasuk dalam jenis 

pariwisata ini adalah mengikuti misi kesenian ke luar negri 

atau untuk menyaksikan frestival seni dan kegiatan budaya 

lainnya. 
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        b)   Wisata Olahraga 

   Artinya seseorang yang mengikuti kegiatan wisata 

dengan tujuan kegiatan olahraga, seperti olimpiade dan lain 

sebagainya. 

        c)   Wisata komersial atau wisata bisnis 

  Artinya seseorang yang melakukan wisata dengan tujuan 

yang bersifat komersial atau dagang. Misalnya, mengunjungi 

pameran dagang, pameran industri, pekan raya, dan pameran 

karajian. 

         d)   Wisata Industri 

   Wisata industri adalah wisata yang dilakukan oleh 

rombongan pelajar atau mahasiswa untuk berkunjung ke suatu 

termpat industri yang besar guna mempelajari atau meneliti 

industri tersebut. 

                   e)   Wisata Sosial 

   Kegiatan wisata sosial adalah kegiatan wisata yang 

diselenggarakan dengan tujuan non profit atau tidak mencari 

keuntungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah 

semua hal yang berkaitan dengan objek yang disaksikan oleh 

banyak pengunjung dan tentunya pariwisata juga memiliki 

jenis-jenis sesuai dengan tujuannya. Dalam pengembangan 

desa wisata tentunya setiap stakeholder yang terhubung harus 

mengetaui bentuk dan jenis-jenis dari pariwisata itu sendiri. 

d. Strategi Pengembangan Desa Wisata 

Dalam upaya pengembangan pariwisata dibutuhkan kesadaran 

masyarakat dan perubahan pola pikir sangatlah dibutuhkan oleh 

seluruh pemangku kepentingan. Perwujudan pariwisata berkalanjutan 

akan sangat berkaitan dengan cara pandang dan berfikir masyarakat 
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dalam memahami parawisata secara positif. Pariwisata yang 

berkelanjutan atau dalam hal ini desa wisata akan melibatkan 

berbagai unsur yang saling berikatan yakni, pengelola, stakeholder, 

pemerintah, pelaku pariwisata, dan masyarakat yang diketegorikan 

kedalam stakeholder pariwisata (Junaid, 2020). 

Aspek penting dalam pengembangan desa wisata menuju desa 

wisata unggul atau mandiri terdapat tiga struktur pengembangan 

yaitu, infrastruktur, higienis,kebersihan dan kesehatan, serta kesiapan 

informasi teknologi dengan skema pendekatan 3A meliputi atraksi, 

aksesbilitas, dan amenitas. Selain itu terdapat beberapa kriteria yang 

menjadikan desa wisata tersebut unggul yaitu araksi wisata, jarak 

tempuh, besaran desa, sistem kepercayaan dan kemasyarakatan serta 

ketersediaan infrastruktur. Kriteria tersebut akan dikembangkan 

dalam konteks pengembangan desa wisata secara berkelanjutan. Dan 

pengembangan tersebut dilakukan oleh masyarakat serta pemerintah 

desa (Holman Fasa, 2022). 

Kolaborasi merupakan strategi penting dalam mencapai desa 

wisata yang berkelanjutan. kolaborasi merupakan upaya bersama 

antara beberapa individu atau organisai melalui peran dan tugas 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan, kolaborasi dapat 

melibatkan tiga stakeholder utama yakni pemerintah desa, anggota 

pokdarwis atau pengelola wisata, serta masyarakat yang terlibat 

didalamnya, tentunya setiap unsur tersebut memiliki tugas dan fungsi 

masing-masing. Namun dalam hal ini pemerintah Desa berperan 

penting dalam proses kolaborasi tersebut, namun desa wisata yang 

berkelanjutan tidak akan tercapai tampa kerja sama antara ketiga 

komponen yang ada (Fyall, 2005). 
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Dalam pengembangan desa wisata di indonesia, penggunaan 

analisis Pastel dapat bermanfaat bagi penguatan sektor pariwisata di 

masing-masing daerah. Terdapat enam faktor yang dielaborasi yaitu, 

politik, arah dan stabilitas hukum dan aturan dimana kita harus 

menentukan strategi-strategi yang terukur untuk menyeimbanginya. 

Ekomomi, sifat kondisi perekonomian wilayah; Sosial, nilai dan gaya 

hidup yang berkembang akibat kondisi kultural, ekologi dan etnis; 

teknologi sebagai inovasi hubungan timbal balik manusia dengan 

mahluk hidup lainya dan Law, regulasi yang bersifat memaksa 

dilingkungan tersebut (Jhon A. Pearce and Richard Robinson, 2013). 

1) Faktor Politik 

Faktor ini ditentukan oleh intervensi pemerintaah daerah 

setempat melalui kebijakan fiscal, kebijakan moneter, dan 

kebijakan kepariwisataan nasional, serta kepatuhan pada standar 

internasional UNWTO, dan organisasi besar dunia lainnya. 

Stabilitas politik juga sangat menentukan dalam hal ini, stabilitas 

politik yang semakin kuat akan mendorong berbagai kegiatan 

usaha khususnya dunia pariwisata untuk dapat tumbuh dan 

berkembang. Dalam rencana pembangunan jangka menengah 

nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, perbaikan dan pengelolaan 

destinasi dikawasan pedesaan akan segera dikembangkan, upaya 

ini akan segera dilakukan untuk mengembangkan pariwisata 

yang berkualitas dan berpengaruh positif di pedesaan. 

Pengembangan Desa wisata masuk kedalam tuju agenda 

perubahan dalam rangka memperkuat ekonomi nasional 

(Muljanto, 2021). Untuk mengakselerasi kebijakan tersebut 

maka tata kelola pemerintahan yang baik melalui peningkatan 

kapasitas aparatur Desa, pendampingan, peran  serta masyarakat 
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desa yang ingklusif, penetapan batasan Desa, ppengembangan 

desa wisata dan lain sebagainya. 

2) Faktor Ekonomi  

Transformasi yang sedang berlangsung dalam berbagai 

asapek pada sektor pariwisata  mengarah pada peningkatan 

pentingnya pariwisata dalam pengembangan ekonnomi nasional 

serta memiliki efek sinergis terhadap penguatan sektor tersebut. 

Karena dengan adanya sektor ini memberikan kontribusi besar 

bagi suatu negara. Adapun dalam proses pengembangan desa 

wiata, sumber pendanaan yang digunakan oleh Desa ada dua 

cara, yaitu sabegai berikut: 

a) Pengangaran dan pembiayaan Desa 

Wisata yang di kelola Desa berdasarkan 

kewenangannya di tetapkan dalam APBDesa yang sumber 

pendanaanya ditentukan oleh desa dalam musyawarah desa 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dengan memperhatikan bidang lainnya yang mendukung 

kemajuan dari Desa wisata tersebut. 

b) Dana Desa  

Dana yang bersumber dari anggaran dari pendapatan 

dan belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa untuk 

digunakan dalam mendanai penyelenggaraan kegiatan Desa. 

3) Faktor Sosial 

Faktor ini terdiri dari semua elemen yang tekait dengan 

pola perilaku individu dan kelompok yang mencerminkan sikap, 

nilai, kebiasaan, kesopanan. Faktor ini berisi tentang informasi 

demografis pertumbuhan alami struktur usia, mobilitas 

penduduk, kualitas tenaga kerja, tingkat penganguran dan masih 
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banyak lagi, peran komunitas dan SDM pariwisata membantu 

dalam meningkatkan progres pengembangan Desa wisata di 

Indonesia. Dalam hal ini semua elemen sosial ikut berpartisipasi 

dalam pengembangan desa wisata kedepannya. 

4) Faktor Teknologi 

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam pengembangan 

desa wisata adalah teknologi berbasis digital, hal tersebut dapat 

memberikan manfaat positif bagi penyelenggara pariwisata. 

Teknologi informasi juga membantu Desa wisata dalam 

menjangkau calon pengunjung lebih luas ke seluruh Indonesia 

bahkan dunia, dengan adanya teknologi ini diharapkan dapat 

memberikan dukungan besar bagi pengembangan Desa wisata 

saat ini (Dirgahayu, 2021). 

5) Faktor Environment 

Pembangunan sektor pariwisata tentu memberi 

konsekuensi terhadap kerusakan lingkungan sekitarnya dibalik 

meningkatnya pertumbuhan kesejahteraan/ekonomi karena 

pembangunan infrastruktur pariwisata, namun dalam 

pembangunan wisata ini tentunya kita tetap harus 

memperhatikan kondisi dan dampak yang akan ditimbulkan 

dalam proses pembangunan wilayah pariwisata tersebut. 

6) Faktor Law 

Pelindungan hukum sektor pariwisata juga sangat perlu di 

perhatikan, dan tentunya sudah diatur dalam UU No, 10 tahun 

2009 tentang kapariwisataan. Prinsip penyelenggaraan 

kepariwisataan diantaranya meliputi memberi manfaat untuk 

kesejahteraan rakyat, keadilan, dan kesetaraan, memelihara 

kelestarian alam dan lingkungan hidup; dan memberdayakan 
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masyarakat setempat. Selain itu dalam pembangunan pariwisata 

harus memperhatikan aspek budaya, sosial, dan agama 

masyarakat setempat. Selanjutnya, Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif sesuai dengan Permenparekraf No. 12 Tahun 

2020 mencanangkan pengembangan wisata berbasis pedesaan 

(desa wisata) akan menggerakkan aktivitas ekonomi pariwisata 

di pedesaan yang akan mencegah urbanisasi masyarakat Desa ke 

kota serta pengembangan wisata pedesaan akan mendorong 

pelestarian alam (antara lain bentang alam, persawahan, sungai, 

danau) yang pada gilirannya akan berdampak mereduksi 

pemanasan global (Angga Wijata, 2022). 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terkait dengan karya penulis 

atas skripsi yang ada di internet, dibawah ini terdapat beberapa kajian yang 

telah diteliti sebelumnya oleh orang lain yang relevan dengan judul penelitian 

penulis diantaranya: 

1.)              Skripsi yang ditulis Kiki Novriansyah, dengan judul komunikasi 

pembangunan  oleh pemerintah Desa dalam membangun infrastruktur di 

desa securai utara kecamatan babalan, permasalahan yang penulis ingin 

teliti adalah tentang komunikasi pembangunan yang dilakukan 

pemerintah desa dalam membangunan infrastruktur dikarenakan 

infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu pengerak 

pertumbuhan perekonomian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui komunikasi pembangunan oleh pemerintah Desa Securai 

Utara Kec. Babalan dalam membangun infrastruktur. Adapun jenis 

penelitian yang di ambil peneliti adalah  deskriptif kualitatif. Tahap 

pengumpulan data penelitian yaitu melakukan observasi, dokumentasi 

serta, melakukan proses wawancara tatap muka dengan narasumber. 
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Peneliti mengambil lokasi penelitain di kantor desa securai Utara kec. 

Babalan, Alamat Jalan Tanjung Pura-P. Brandan km. 77,6 Securai Utara. 

Dan hasil pembicaraan yang dianalisis peneliti hingga tahap penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

bahwa komunikasi pembangunan yang di lakukan pemerintah Desa 

Securai Utara  Kec. Babalan berjalan dengan baik karena perubahan yang 

di lakukan pemerintah desa sangat bermanfaat dan hal tersebut dapat 

dirasakan oleh masyarakat dan informasi mengenai pembangunan selalu 

di sosialisasikan oleh pemerintah desa kepada masyarakat, sehingga 

masyarakat ikut berpartispasi membantu proses pembangunan tersebut. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah jenis 

penelitian kualitatif yang diambil sedangkan perbedaannya dari segi 

objek penelitian ini dengan penelitian penulis yang berjudul komunikasi 

pembangunan dalam pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai 

Timur terkait objek pembangunan dalam pengembangan Desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur. 

2.)               Skripsi yang ditulis Naufal Mifdhal, dengan judul Komunikasi 

Pembangunan Infrastruktur Embung Desa Di Desa Pongkai Istiqamah 

Kecamatan XIII Koto Kampar, permasalahan dalam penelitian ini dilatar 

belakangi oleh banyaknya aspirasi dari masyarakat dalam pemenuhan 

sarana kebutuhan dasar air bersih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses pembangunan infrastruktur embung desa di 

desa pongkai istiqamah kecamatan XII koto Kampar, pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan komunikasi 

pembangunan infrastruktur embung Desa di Desa pongkai istiqamah serta 

menggunakan teknik analisis miles dan huberman. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan Observasi, wawancara, serta 
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dokumentasi. tempat dan lokasi penelitian ini didesa pongkai istiqamah 

kecamatan XIII koto Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, pemerintah Desa menggunakan 

strategi partisipasori dan media dalam menyampaikan pesan 

pembangunan. Pemerintah desa pongkai berhasil menyampaikan pesan-

pesan pembangunan sehingga berdampak akan sebuah pembangunan 

yang berguna untuk masyarakat. adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama mengunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu terkait objek penelitian yaitu komunikasi 

pembangunan dalam pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai 

Timur. 

3.)               Skripsi yang di tulis Desi Chintya Dewi Virianti, dengan judul 

Komunikasi Pembangunan Pemerintah Setempat Kepada Masyarakat 

Dalam Mengembangkan Desa Wisata. penelitian ini dilakukan karena 

komunikasi pembangunan di perlukan dalam pengembangan desa wisata. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 

pembangunan pemerintah setempat kepada masyarakat dalam 

mengembangkan desa wisata di jalenkong. Penelitian ini menggunakan 

model perencanaan komunikasi pembangunan Difusi inovasi oleh Everett 

M. Rogers (1957). Data penelitian diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan meode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana 

dan strategi komunikasi pembangunan pemerintah setempat dilakukan 

dengan membentuk kelompok penggerak pariwisata (kompepar), melalui 

pelatihan, sosialisasi, kunjungan dan kerja sama dengan pihak ketiga. 

Dalam implementasi pengembanagan desa wisata, inovasi dapat muncul 

dari masyarakat maupun pemerintah desa dan di sebarkan melalui 



43 
  

 
 

komunikasi secara tatap muka langsung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan para informan, kerjasama yang dilakukan pemerintah dengan 

masyarakat sudah cukup baik sehingga dapat terlihat dari sarana dan 

prasarana, keuntungan, program skala kecil, keterlibatan masyarakat dan 

penerapan produk di desa wisata jalekong ini sudah cukup berkembang 

dan dapat disimpulkan cukup baik. Adapun persamaan penelitian ini 

dengan apa yang diteliti penulis adalah jenis penelitainnya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun perbedaannya 

dapat di lihat dari objek penelitian  yaitu Komunikasi Pembangunan 

Dalam Pengembangan Desa Wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 
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             BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

”deskriptif” Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Karena ingin menggambarkan dan mendeskripsikan Komunikasi 

Pembangunan yang terjadi antara Pemerintah Desa dan seluruh 

stakeholder yang berpartisipasi Dalam Mengembangkan Desa Wisata 

tersebut. Penulis ingin menginformasikan dan mendeskripsikan  

komunikasi pembangunan yang efektif dalam pengembangan desa wisata 

di Kecamatan Sinjai Timur. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi ilmiah di mana peneliti sendiri adalah instrumennya, teknik 

pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan 

pada makna (Sugiyono, 2018) 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif didasarkan pada 

upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk 

dengan kata-kata, gambaran holistik yang rumit (Moleong, 2012). Penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin menganalisis, dan 

mendeskripsikan secara rinci mengenai komunikasi pembangunan dalam 

pengembangan Desa wisata dalam hal ini komunikasi pembangunan 

sangat dibutuhkan. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Pemahaman tersebut tidak di tentukan terlebih dahulu melainkan di 

peroleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang 
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menjadi fokus penelitian kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa 

pemahaman umum terkait kenyataan tersebut (Roslan, 2010). Membantu 

memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan 

pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala 

sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan 

menghasilkan sebuah teori. Adapun tujuan dari penelitian desksriptif 

adalah membuat suatu hal sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 

(Sujaweni, 2019). 

B. Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam proposal 

penelitian yang berjudul “Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan 

Desa Wisata di Kecamatan Sinjai Timur”. Untuk menghindari perbedaan 

pengertian atau kesalapahaman makna, maka penulis kemukakan pengertian 

komunikasi secara umum kemudian membahas pergertian komunikasi 

pembangunan serta mengenai wisata dalam hal ini Desa wisata dan  

bagaimana strategi pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

Berdasarkan pada definisi operasional diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa 

wisata sangat berperan penting untuk membangun desa wisata yang 

berkelanjutan. 

C. Tempat dan waktu Penelitian 

1.  Tempat Penelitian 

Penelitian Ini dilakukan di Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai 

Timur tepatnya di empat Desa yaitu Desa Tongke-Tongke, Desa 

Panaikang, Desa Pasimarannu, dan Desa Sanjai. 

2.  Waktu Penelitian  

Untuk waktu yang digunakan Peneliti dalam Penelitian ini yaitu 

terhitung dari bulan Januari sampai Mei 2024. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Berdasarkan judul yang telah diteliti, peneliti menemukan subjek 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini dan yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah dinas pariwisata, camat Sinjai Timur, serta 

empat kepala Desa, 3 direktur bumdes, 2 penanggung jawab wisata dan 1 

petugas retribusi dan 1 kepala dusun. 

2. Objek Penelitian  

Berdasarkan judul yang telah diteliti, peneliti menentukan objek 

penelitian yang sesuai mengenai komunikasi pembangunan dalam 

pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti terlibat langsung dalam proses 

mengumpulkan data, mengelola data, serta menarik kesimpulan dari data 

yang di peroleh. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

seseorang, maka observasi tidak terbatas pada seseorang, tetapi juga 

obyek-obyek alam yang lain. 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar (Sugiyono, 2013). 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komunikasi pembangunan serta bagaimana mengembangkan Desa wisata 

di Kecamatan Sinjai Timur. 
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2. Wawancara (interview) 

Merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa 

wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interview) melalui komunikasi langsung. Di mana 

pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 

rancang sebelumnya (Yusuf., 2017). 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitan ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Pembangunan Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai Timur. Adapun jenis 

wawancara yang diguanakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara terencana terstruktur: adalah suatu bentuk wawancara di 

mana pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci 

dan sitematis rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu 

dengan menggunakan format yang baku. 

b. Wawancara terencana tidak terstruktur: adalah apabila peneliti atau 

pewawacara menyusun rencana (schedule) wawancara yang mantap, 

tetapi tidak menggunakan format dan urutan yang baku. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya seperti karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2013). 

Adapun dokumentasi yang dimaksut yaitu dokumen berbentuk 

catatan harian, arsip foto, buku alat perekam suara dan jurnal kegiatan 

serta dukumen lain yang menjadi kebutuhan dalam penelitian. 



48 
  

 
 

Berikut daftar gambar hasil penelitian mulai dari tahap awal hingga 

validasi data terkait komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa 

wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

Gambar  1. Diagram Alir Rencana Penelitian 
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F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus 

“difalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, membuat 

dan menafsirkan data atas temuannya (Sugiyono, 2013). 

Adapun instrumen pendukung atau alat bantu dalam proses penelitian 

yaitu: 

1. Pedoman serta alat bantu dalam observasi misalnya tape recorder, buku, 

pulpen dan cacatan hasil penelitian baik berupa lembaran peryataan  

narasumber. 

2. Pedoman wawancara, yaitu berisi daftar pertanyaan terkait dengan 

bagaimana komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur. 

3. Alat dokumentasi, yaitu alat bantu yang berfungsi mengumpulkan bukti-

bukti dokumentasi seperti handphone, kamera dan alat perekam. 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada proyek penelitian. Proses validasi data yang di lakukan peneliti 

mulai dari tahap perencanaan dengan menentukan metode yang yang sesuai 

agar data yang di hasilkan nanti kredibel kemudian setelah tahap perencanaan 

peneliti melaksanakan dan melakukan penelitian di lapangan kemudian 

setelah data didapatkan peneliti mengolah data dan mengambil data sesuai 

kebutuhan serta melakukan evaluasi terhadap data yang ditemukan setelah 

data di temukan data kemudian di laporkan untuk mendapatkan hasil atau 
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validitas data yang kredibel. Realibilitas berkenaan dengan derajat konsistensi 

dan stabilitas data atau temuan. Jadi uji keabsahan data dalam penelitian 

kulitatif meliputi uji credibility (validiras internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), confirmability (objektivitas). Uji 

kredibilitas data hasil penelitian yang dilakukan adalah dengan triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai waktu. 

Triangulasi dilakukan untuk pengecekan hasil penelitian melalui triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Proses pengambilan data dilapangan dilakukan dengan proses trianggulasi 

sumber peneliti mengambil data dari beberapa sumber informan kemudian 

menguji apakah data yang di sampaikan oleh beberapa sumber ini valid 

atau tidak. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Data yang diperoleh dengan wawancara kemudian melakukan pengecekan 

dengan observasi, dokumentasi, dan alat penunjang lainnya seperti daftar 

pertanyaan wawancara. selanjutnya peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data yang mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar,dan 

ketika data yang didapatkan sudah berulang atau sama antara beberapa 

informan maka data penelitian ini sudah dianggap jenuh. 

3. Trangulasi Waktu 

Peneliti melakukan triangulasi Waktu pada penelitian ini, data yang 

di peroleh sudah di uji dengan triagulasi sumber dan triangulasi teknik  

dan itu sudah memberikan hasil data penelitian yang sudah jenuh/valid. 

Namun peneliti tetap menggunakan triangulasi waktu untuk mendapatkan 

keabsahan data yang lebih kredibel, teknik wawancara bisa saja 
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dipengaruhi dengan waktu pada saat melakukan wawancara pada pagi hari 

saat narasumber masih segar, belum memiliki banyak masalah, akan 

memberikan data yang valid maka dari itu penelitian kami lakukan di pagi 

hari sehingga lebih kredibel. Maka peneliti melakukan wawancara di 

waktu yang sesuai agar mendapatkan data yang valid, Untuk itu dalam 

rangka pengujian kredibitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya dalam 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sampai menemukan data yang pasti 

(Sugiyono, 2013). 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian, data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

(Salim, 2012). Dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik  

dilakukan sejak awal penelitian. Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap 

terkumpul kemudian baru menganalisisnya. Dengan kata lain, dapat 

dikatakan bahwa analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkrip wawancara, observasi dan catatan lapangan, dokumen, 

foto, dan material lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

data yang telah di kumpulkan sehingga memungkinkan temuan peneliti dapat 

disajikan dan diinformasikan kepada orang lain (Yusuf., 2017). 

Teknik analisis data dapat dilakukan dengan tiga langkah yang telah 

disebutkan sebelunya yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

yang akan dijelaskan lebih lanjut. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah teknik yang digunakan dalam penelitian 

yaitu mengumpulkan, mencari, dan memilih data sesuai dengan judul 

atau variabel penelitian, atau cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

2. Reduksi Data  
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Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan- 

catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data dalam penelitian ini 

dengan adalah tahap ke dua setelah peneliti melakukan pengumpulan data 

kemudian peneliti melakukan reduksi dengan cara memilih data sesuai 

kebutuhan penelitian dan data selebihnya yang didapatkan akan tetap di 

lampirkan sebagai bukti penelitian. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah reduksi data dilakukan peneliti kemudian ke tahap 

penyajian data pada tahap ini data kemudian di sajikan untuk keperluan 

penarikan kesimpulan nantinya (Salim, 2012). 

4. Kesimpulan/Verivikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semantara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel (Sugiyono, 2013). Pada tahap akhir yaitu verivikasi atau 

kesimpulan peneliti telah melakukan berbagai tahapan penelitian hingga 

mendapatkan data sebagai hasil dan di buktikan dengan bukti-yang kuat 

sehingga data yang di temukan sudah dianggap valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kantor Camat Sinjai Timur 

   Kantor camat Sinjai Timur mengalami dua kali perpindahan 

gedung namun dalam satu kawasan lokasi saja, kantor yang pertama kini 

menjadi kantor cabang dinas pendidikan Sinjai Timur dan bangunan 

kantor yang kedua terletak berseblahan dengan bangunan kantor cabang 

dinas pendidikan Sinjai Timur tersebut. Bangunan Kantor Camat 

Kecamatan Sinjai Timur baru baru di resmikan pada masa H. Andi 

Bintang menjabat sebagai Bupati Kabupaten Sinjai pada tahun 1966. 

  Adapun nama-nama yang pernah menduduki jabtan sebagai camat 

di Kecamatan Sinjai Timur antara lain sebagai berikut : 

1. Andi mappatoba ( abad ke 19 masa peralihan kemerdekaan ( Distrik 

bulo-bulo Timur)) 

2. Andi Bagenda ( Akhir Abad ke 19 tahun 1955 ( Distrik Bulo-Bulo 

Timur)) 

3. Arifin ( Tahun 1957 s/d Tahun 1960 ( Disrik Bulo-Bulo Timur )) 

4. Aryad Kangkong ( Tahun 1961 s/d Tahun 1966 ) 

5. Salahuddin Sulaeman ( Tahun 1967 s/d Tahun 1972 ) 

6. Andi Mustafa Padduppa ( 1973 s/d Tahun 1977 ) 

7. Tanring Tola BA ( Tahun 1978 s/d Tahun 1980 ) 

8. Andi Rasyid BA ( 1981 s/d Tahun 1985 ) 

9. Mappabumbung ( Tahun 1986 s/d Tahun 1990 ) 

10. Andi Muhammad Yasuf ( Tahun 1991 s/d Tahun 1993 ) 

11. Syamsul kamar M. Si ( Tahun ( 1994 s/d Tahun 1995 ) 

12. Drs. Haspa Hasib ( Tahun 1996 s/d Tahun 1997 ) 

13. Drs. Andi Amrullah Seeleng ( Tahun 1998 s/d Tahun 1999 ) 

14. Drs. Haeruddin Bustang ( Tahun 1999 s/d Tahun 2001 ) 

15. Drs. Haeruddin Pananrangi ( Tahun 2002 s/d Tahun  2003 ) 
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16. Drs. Andi Halilintar Badong ( Tahun 2003 s/d Tahun 2004 ) 

17. Drs. Andi Jamluddin M.Si ( Tahun 2004 s/d Tahun 2005 ) 

18. Andi Nur S.Sos ( Tahun 2005 s/d Tahun 2011 ) 

19. A. Irwansyahrani Y.S.STP.M.Si ( Tahun 2011 s/d tahun 2016 ) 

20. Lukman Mannan ( Tahun 2016 ) pelaksana 

21. Tanzil Binawan, Ap M.Si ( Tahun 2016 s/d tahun 2019 ) 

22. A. Amir, S.Sos ( Tahun 2019 s/d Tahun 2021 ) 

23. Akbar S.Sos,.M.Si ( Tahun 2021 s/d Tahun  2023 ) 

24. A. Saoraja Arie Lesmana S.STP ( Tahun 2023 s/d sekarang ) 

   Pada masa jabatan Andi Mappatoba dan Andi Bagenda sistem 

pemerintahan yang di jalankan masih menggunakan sistem pemerintahan 

adat dan pada masa itu mereka disebut dengan gelar puatta ( Orang yang 

menduduki jabatan camat ) Setelah Arifin yang memegang jabatan camat 

Sinjai Timur barulah sistem pemerintahan berubah dengan mengunakan 

sistem pemerintahan nasional. 

   Kecamatan Sinjai Timur merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di wilayah kabupaten Sinjai dengan luas wilayah 71,88 km, dan 

memiliki persenatase luas 8,77 km, ibu kota kecamatan berada pada 

posisi 5 19 30 sampai 5 36 47 wilayah selatan 119 48 30 sampai 12 00 

Bujur  Timur, Kecamatan Sinjai Timur berbatasan dengan : 

a. Sebelah utara   :  Kecamatan Sinjai Utara 

b. Sebelah Timur   :  Teluk Bone 

c. Sebelah Selatan  :  Kecamatan Tellulimpoe 

d. Sebelah barat   : Kecamatan Sinjai Selatan dan Kecamatan 

Sinjai Barat 

2. Visi dan Misi kecamatan sinjai Timur  

1. Visi  

“Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Sinjai Timur Yang Religius, 

Demokratis Dan Berdaya Saing” 

2. Misi 
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a. Pengamatan pancasila yang konsisten yang dijiwai nilai-nilai moral 

dan etika, agama, dan kehidupan masyarakat berbangsa dan 

bernegara. 

b. Penguatan daya saing dan peningkatan Kualitas; 

c. Mencipatakan sumbar daya manusia yang berkualitas; 

d. Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dengan prinsip 

cepat, jujur transparan, dan bertanggung jawab. 

 Kecamatan Sinjai Timur Dengan Motto “CERDAS” 

a. Cepat, menyelesaikan semua pengurusan pelayanan administrasi 

persuratan dengan tepat waktu dan tidak berlarut-larut. 

b. Efisien, Pelayanan yang diberikan akan menghemat waktu. 

c. Ramah, pelayanan yang diberikan oleh penyelanggara pelayanan 

bersikap sopan kepada masyarakat yang hendak dilayani. 

d. Disiplin, pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sesuai dengan  

tupoksinaya. 

e. Aman, pelayanan yang diberikan dapat dipertanggung jawabkan 

keaslian dan pengesahannya. 

f. Sejuk, pelayanan yang di berikan oleh peneyelenggara pelayanan 

sangat memuaskan dan terjangkau. 

3. Susunan Organisasi Kecamatan 

a. Camat  

b. Secretariat; 

1. Sub Bagian Program dan keuangan; dan  

2. Sub bagian umum dan kepegawainan 

c. Seksi pelayanan umum; 

d. Seksi pemerintahan; 

e. Seksi ketentraman dan keterlibatan umum; 

f. Seksi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat; 

g. Seksi ekonomi dan kesejahteraan raknyat; 

h. Jabatan fungsional; 
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4. Tugas Dan Fungsi Pokok Kecamatan 

a. Camat 

1. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan di Kecamatan; 

2. Mengordianasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

3. Mengordinasikan upaya penyelengaraan ketentraman dan 

ketertiban umum; 

4. Mengordinasikan penerapan dan penerapan peraturan daerah 

dan bupati; 

5. Mengordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan 

umum; 

6. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

yang yang dilakukan oleh perangkat daerah di Kecamatan; 

7. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan di Desa/Kelurahan; 

8. Melaksankan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah kebupaten yang tidak dilaksnakan di unit kerja perangkat 

daerah yang ada di Kecamatan; dan 

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan yang 

berkaitan dengan tugas pokok organisasi guna mendukung 

kinerja organisasi; 

b. Sekretaris 

1. Sekretariat dipimpin oleh sekertaris yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada camat serta mempunyai tugas pokok 

membantu camat dalam urusan umum, mengordinasikan 

kegiatan, memberikan pelayanan teknis, dan administrasi 

penyusunan program, pelaporan, kepegawaian, dan keuangan 

dalam lingkungan Kecamatan. 

c. Sub bagian umum dan kepegawaian  

1. Sub bagian umum dan kepegawaian di pimpin oleh kepala sub 

bagian bagian yang mempnyai tugas pokok membantu sekertaris 

dalam melaksankan urusan ketatausahaan, pengelolaan 
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administrasi barang, urusan rumah tangga serta mengelola 

adnministrasi kepegawaian dan fasilitas rancangan produk 

hukum di lingkungan dinas. 

d. Seksi pelayanan umum 

1. Seksi pelayanan umum dipimmpin oleh kepala seksi bagian 

pelayanan umum yang mempunyai tugas pokok membantu 

camat dalam melaksanakan  kegiatan pelayanan umum di 

Kecamatan. 

e. Seksi pemerintahan  

1. Seksi pemerintahan dipimpin langsung oleh kepala seksi yang 

mempunyai tugas pokok membantu camat dalam melaksanakan 

kegiatan di pemerintahan di Kecamatan, menyusun rencana 

kerja di seksi pemerintahan, menyusun standar opersional 

prosedur dalam pelaksanaan kegiatan pada pemerintahan 

f. Seksi ketentraman dan keterlibatan umum 

1. Seksi ketentraman dan keterlibatan umum di pimpin oleh kepala 

seksi yang mempunyai tugas pokok membantu camat dalam 

melaksankan kegiatan ketentraman dan keterlibatan umum di 

Kecamatan adapun tugas pokok  seksi ketentraman antara lain 

menyusun rencana kerja, menyusun standar operasional 

prosedur dalam pelaksanaan kegiatan, memproses dan 

mengoodinasikan kegiatan pencegahan dan penengulangan 

bencana alam dan kebakaran, melakukan fasilitasi dan 

mengoordinasikan kegiatan pengendalian ketentraman dan 

keterlibatan umum, melakukan fasilitasi dan mengoordinasikan 

penyelenggaraan pemilihan umum serta menyusun laporan hasil 

pelaksanaan kegiatan seksi ketentraman dan keterlibatan umum. 

g. Seksi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

1. Seksi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di pimpin 

oleh kepala seksi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

yang mempunyai tugas pokok membantu camat dalam 
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melaksankan kegiatan pembangunan dan pembedayaan 

masyarakat di Kecamatan adapun tugas pokok seksi 

pembangunan meliputi, menyusun rencana kerja, menyusun 

standar operasional prosedur pelaksanaan kegiatan, melakukan 

fasilitasi dan mengoodinasikan kegiatan, melakukan fasitasi dan 

mengoordinasikan kegiatan musyawarah perencanaan kegiatan 

pembangunan, melakukan fasilitasi dan mengoodinasikan 

kegiatan pembinaan lembaga pemberdayaan masyarakat 

desa/kelurahan, serta melakukan koordinasi dan dan pembinaan 

satuan tugas kebersihan dan melaksanakan pelayanan 

kebersihan Kabupaten Kota. 

h. Seksi ekonomi dan kesejahteraan rakyat 

1. Adapun tugas pokok seksi ekonomi dan kesejahteraan rakyat 

meliputi, menyusun rencana kerja, menyusun standar 

operasiaonal prosedur dalam pelaksanaan kegiatan, melakukan 

fasilitasi dan mengoordinasikan kegiatan keagamaan, 

pendidikan kesehatan dan keluarga berencana, kepemudaan, 

olahraga, kebudayaan, pemberdayaan perempuan dan kegiatan 

pengembangan usaha perekonomian masyarakat, melakukan 

fasilitasi dan mengkoodinasikan kegiatan organisasi sosial 

masyarakat, lembaga swadaya mesyarakat, dan pemeberdayaan 

kesejahteraan keluarga, melakukan fasilitasi dan pembinaan 

pengembangan lembaga perekonomian Desa/kelurahan, 

melakukan fasilitasi dan pendataan potensi ekonomi 

Desa/kelurahan dan pendataan masalah kesejahteraan sosial. 

5. Profil Wilayah Desa Wisata di Kecamatan Sinjai Timur  

 Di Kecamatan Sinjai Timur memiliki 12 Desa dan 1 kelurahan yang 

mana Kecamatan Sinjai Timur memiliki dataran tinggi dan rendah, dan 

merupakan salah satu Kecamatan yang berada di wilayah kabupaten 

Sinjai dengan luas wilayah 71,88 km, dan memiliki persentase luas 8,77 

km, ibu kota Kecamatan berada pada posisi 5 19 30 sampai 5 36 47 
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wilayah selatan 119 48 30 sampai 12 00 Bujur  Timur, Kecamatan Sinjai 

Timur berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara      :  Kecamatan Sinjai Utara 

 Sebelah Timur     :  Teluk Bone 

 Sebelah Selatan   :  Kecamatan Tellulimpoe 

 Sebelah Barat   : Kecamatan Sinjai Selatan dan Kecamatan Sinjai 

Barat 

 Kecamatan Sinjai Timur Memiliki 12 Desa dan 1 kelurahan yakni 

Desa Tongke-Tongke, Desa Sanjai, Desa Pasimarannu, Desa Panaikang, 

Desa Kaloling, Desa Biroro, Desa Lasiai, Desa Kampala, Desa Salohe, 

Desa Pattalassang. Desa Bongki Lengkese, Desa Saukang, Dan Kelurahan 

Samataring.  Terdapat 4 desa yang merupakan desa wisata yang ada di 

Sinjai Timur  yakni, Desa Tongke-Tongke, Desa Panaikang, Desa 

Pasimarannu, dan Desa Sanjai. Ke empat desa ini semuanya berlokasi di 

pasisir pantai. Berikut Profil Desa yang menjadi lokasi penelitian. 

a. Desa Tongke-Tongke 

          Desa tongke-tongke memiliki satu objek wisata yakni hutan 

mangrove Tongke-Tongke, dan termasuk dalam salah satu pemekaran 

desa di Kecamatan Sinjai Timur Kebupaten Sinjai dan merupakan 

desa hasil pemekaran dari kelurahan samataring pada tahun 2002 

dengan luas wilayah 4,7 Km
2
, secara topografi Desa Tongke-Tongke 

merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-500 Mdpl. 

Desa tongke-tongke berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara : Kelurahan Samataring 

 Sebelah Timur : Teluk Bone 

 Sebelah Selatan : Desa Panaikang 

 Sebelah Barat : Desa Kaloling 

b. Desa Panaikang 

        Desa panaikang memiliki suatu objek wisata yang bernama 

wisata pantai mallenreng, pada awalnya merupakan sebuah daerah 

yang sistem pemerintahannya tidak di perintah oleh arung tetapi Desa 
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panaikang merupakan pusat keagamaan, yang pada masa saat itu di 

pimpin oleh seorang ulama yang lebih di kenal dengan sebutan “kali 

baringeng”. Desa panaikang termasuk dalam wilayah Kecamatan 

Sinjai Timur Kebupaten Sinjai, Desa panaikang memiliki jumlah 

penduduk 2.067 jiwa dan terbagi dalam 4 dusun, 4 RW, dan 12 RT. 

Dan memiliki batas wilayah sebegai berikut :  

 Sebelah Utara  : Desa Tongke-Tongke 

 Sebalah Timur  : Laut/Teluk Bone 

 Sebelah Selatan :  Desa Lasiai/Desa Pasimarannu 

 Sebelah Barat  : Desa Kaloling 

c. Desa Pasimarannu 

         Desa pasimarannu memilki suatu objek wisata yang bernama 

wisata pantai marannu, Desa ini termasuk salah satu Desa di 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dan merupakan hasil 

pemekaran dari desa panaikang pada tahun 1995 dengan luas wilayah 

3,4 km
2
. Dengan jarak tempuh menuju kota sinjai 7 km dan 

merupakan dataran rendah dengan ketinggian dari permukaan laut 

0,200 mdpl, dengan jumlah penduduk 1.927 Jiwa, desa pesimarannu 

berbatasan dengan :  

 Sebelah Utara  : Desa Panaikang 

 Sebelah Timur  : Teluk Bone 

 Sebalah Selatan : Desa Sanjai 

 Sebalah Barat  : Desa Lasiai 

d. Desa Sanjai 

       Desa sanjai memiliki suatu objek wisata yang bernama wisata 

Hubat, dan merupakan Desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Sinjai Timur Kabupaten Sinjai yang letaknya berhadapan dengan 

Teluk Bone, Desa ini adalah Desa pesisir yang menyimpan potensi 

alam yang luar biasa dari potensi pariwisata, perikanan dan pertanian, 

dengan luas wilayah 820 Ha dengan batas wialyah sebagai berikut :  
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 Sebelah Utara   : Desa Pasimarannu 

 Sebelah Timur   : Teluk Bone 

 Sebelah Selatan  : Desa Bua 

 Sebelah Barat   : Desa Lasiai 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

a. Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata di         

Kecamatan Sinjai Timur 

    Komunikasi antara pemerintah Desa dengan badan usaha Desa 

serta dengan seluruh elemen yang berperan penting dalam 

pengembangan desa wisata ini kedepannya dan merupakan sebuah 

jembatan arus agar pembangunan Desa wisata ini dapat terus berjalan. 

    Pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur sampai 

hari ini terus mengalami pengembangan dan peningkatan manajemen 

pengelolaan namun tidak semua desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur 

ini mengalami pengembangan yang signifikan ada beberapa Desa wisata 

yang kurang berkembang baik dari segi pembangunan infrastruktur 

maupun dari pengembangan pengelolaannya, di karenakan banyak 

faktor yang mempengaruhinya. 

    Di Kabupaten Sinjai sendiri ada banyak sekali destinasi wisata  

baru sekarang ini, baik itu yang berada di sektor pengunungan maupun 

wisata di sekitaran pantai dan pesisir, terutama di Kecamatan Sinjai 

Timur yang rata-rata memiliki destinasi wisata di sekitaran pantai yang 

di kelola oleh BUMDES dalam hal ini badan usaha yang di bentuk oleh 

pemerintah desa itu sendiri atau dinas periwisata Kabupaten Sinjai, 

namun perlu kita ketahui bahwa Dinas Pariwisata memiliki dua bentuk 

wisata yang pertama ada yang di maksut PMD artinya wisata/desa 

wisata yang di kelola langsung oleh dinas pariwisata terkait, dan NON 

PMD artinya wisata/desa wisata yang di kelola oleh badan usaha Desa 

itu sendiri dalam hal ini Pemerintah Desa setempat. 
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    Dalam melakukan penelitian komunikasi pembangunan dalam 

pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. Maka peneliti 

menggambarkan dan menguraikan hasil dan pembahasan, dengan 

berlangsungnya penelitian yang merupakan bantuan dari berbagai 

instansi, baik itu perintah desa, dinas pariwisata, badan usaha Desa, serta 

babagai pihak yang membantu dalam proses penelitian ini berlangsung. 

Karena dengan bantuan informan tersebut saya yakin sebagai peneliti 

akan menemukan hasil dan penjelasan yang maksimal sehingga tujuan 

penelitian ini dapat selesai dan tercapai. 

    Komunikasi dalam pengembangan desa wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur ini terutama komunikasi antara pemerintah desa dengan 

dinas pariwisata terjalin dengan baik sampai sekarang ini sehingga 

proses pengembangan Desa Wisata di Desa Panaikang, Desa Tongke-

Tongke, Desa Pasimarannu Dan Desa Sanjai ini, di harapkan mengalami 

pengembangan baik dalam hal pembangunan maupun pengelolaan. 

     Komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur, menurut beberapa informan adalah sebagai 

berikut.  

A.  Saoraja Arie Lesmana Camat Sinjai Timur (40 tahun)    

mengatakan : 

“Bahwa  kami terus berkomunikasi dengan setiap Desa di kecamatan 

Sinjai Timur dan kami terus medukung pengelololaan dan  pelayananan 

dari desa wisata yang ada agar dapat berjangka panjang dan bermanfaat 

labih luas di kemudian hari dan terus menghimbau pemerintah Desa 

untuk menperbaiki pengelolaan Desa wisata yang ada ini agar lebih 

berkembang nantinya. (Hasil wawancara 7 mei 2024) 

 

     Ina Mazriyana, Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai (40 tahun) mengatakan : 

“Komunikasi dinas pariwisata dengan pemerintah Desa terus 

dilakukakan namun hanya dalam hal koordinasi mengenai 

pengembangan Desa wisata karena dalam hal pengelolaan desa wisata 
di kecamatan sinjai timur ini di kelola langsung oleh Desa masing- 

masing, dan kami terus mengajak setiap Desa untuk ikut ajang 
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perlombaan Desa wisata baik itu ADWI maupun dari segi ekonomi 

kreativnya. (Hasil wawancara 14 mei 2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa komunikasi pembangunan dalam pengembangan Desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur yang dilakukan adalah Camat Sinjai Timur 

dengan Desa dan kelurahan yang ada melakukan komunikasi dan 

berjalan dengan baik dan camat Sinjai Timur menghimbau dan 

memberikan masukan kepada setiap desa yang ada agar memperbaiki 

manajemen dan pengelolaan desa wisata agar nantinya dapat lebih baik 

lagi kedepannya. Dan hal ini juga di katakan oleh ibu ina mazriyana 

bahwa kami menjalin komunikasi yang baik dengan setiap Desa yang 

ada di Kecamatan Sinjai Timur. Dari hasil wawancara tersebut terlihat 

jelas bahwa komunikasi pembangunan partisipasif di lakukan dalam 

pengembangan Desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

   Berdasarkan wawancara yang kami lakukan dengan setiap desa 

yang menjadi fakus penelitian ini adalah desa panaikang, desa tongke-

tongke, desa pasimarannu, dan Desa sanjai, dalam pengembangan desa 

wisata tentunya kita harus punya komunikasi yang baik antara seluruh 

stakeholder yang ada, Menurut beberapa informan adalah sebagai 

berikut :  

    Bahtiar, Kepala desa panaikang (44 Tahun) mengatakan : 

“Kami terus melakukan komunikasi dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata terhusus di desa paikang ini, dan 

komunikasi itu kami lakukan secara langsung maupun tidak langsung 

dan seluruh kegiatan mengenai pengembangan desa wisata ini selalu 

kami koordinasikan dengan dinas pariwiasata, (Hasil wawancara 26 

April 2024) 

 

     Najamuddin Amin, Direktur bumdes panaikang (55 Tahun) juga       

mengatakan : 

“Komunikasi kami dengan pemerintah desa sangat baik dan kami juga 

terus berkomunikasi dengan dinas pariwisata dan kami terus 

berkolaborasi dalam hal pengembangan desa wisata kedepannya, (Hasil 

wawancara 12 mei 2024) 
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   Kami juga melakukan wawancara dengan PLT desa wisata yang 

ada di panaikang mengenai komunikasi pembangunan dalam 

pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur untuk 

menperkuat hasil penelitian ini nantinya. 

     Musfadillah, PLT(manejer) Desa Wisata Mallenreng Desa 

Panaikang (33 tahun) mengatakan: 

“Pemerintah desa menjalin komunikasi yang intens dengan ketua 

bumdes di samping itu mereka juga tetap berkomuniksi dengan dinas 

pariwisata terkait pengembangan dan peningkatan pengelolaan 

manajeman desa wisata ini kedapannya, (Hasil wawancara 22 mei  

2024) 

 

    Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa komunikasi dengan dinas pariwisata sampai sekarang ini masih 

terus dilakukan dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan kepala 

desa, direktur bumdes dan plt (manejer) desa wisata mellenreng  

mangatakan bahwa komunikasi yang mereka lakukan cukup intens dan 

selalu melibatkan dinas pariwisata ketika ada kegiatan yang di lakukan. 

Dari peryataan di atas peneliti menemukan bahwa terjalin komunikasi 

dua arah antara seluruh stakeholder terkait dalam pengembangan desa 

wisata di Kecamatan Sinjai Timur. Selanjutnya kami juga melakukan 

wawancara dengan bapak kepala desa tongke-tongke mengenai 

komunikasi dengan instansi terkait dalam pengembangan desa wisata Di 

Kecamatan Sinjai Timur. 

    Sirajuddin, Kepala Desa Tongke-Tongke (53 tahun) mengatakan : 

“Kami selalu berkomunikasi dan saling bersinergi agar pengembangan 

wisata di desa tongke-tongke ini tetap berjalan sesuai dengan rencana 

kita dan juga agar hutan mangrove ini tetap terjaga, dan kegiatan 

sekecil apapun yang berkaitan dengan pariwisata kami selalu 

koordinasikan dengan dinas pariwisata, (Hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

         Mutmainna, petugas wisata hutan mangrove Tongke-Tongke (26    

Tahun) mengatakan: 
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“Komunikasi kami dengan dinas pariwisata cukup baik dan ketika ada 

masukan dari kami itu selalu di respon dengan baik dan segera di tindak 

lanjuti ketika memang ada yang perlu kita lakukan baik dari segi 

pengelolaan maupun pelayanan, (Hasil wawancara 22 mei 2024) 

 

   Berdasarkan wawancara mengenai komunikasi pembangunan 

dalam pengembangan desa wisata di desa pasimarannu kami juga 

melakukan wawancara dengan bapak kepala desa pasimarannu serta 

ketua bumdes dan kepala dusun di lokasi wisata tersebut. 

     Andi. Syamsul Bahri, Kepala desa pasimarannu (64 Tahun)   

mengatakan : 

“Alhamdulillah kita ini selalu berkomunikasi dengan dinas pariwisata 

selalu kita berkordinasi kalau ada hal-hal yang berkaitan dengan 

pengembangan desa wisata kita selalu libatkan dan komunikasikan 

sekecil apapun. (Hasil wawancara 26 april 2024) 

 

     Nina Asmarini, Direktur bumdes pasimarrannu (26 Tahun) juga 

mengatakan : 

“Bahwa kami terus melakukan komunikasi dua arah baik kepada 

pemerintah desa, maupun kepada dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata ini dan ketika ada himbauan atau masukan 

kami selalu merespon apa yang menjadi keluhan dan masukan 

kedepannya dengan melalui musyawarah ketika ada permasalahan yang 

belum terpecahkan masalahnya. (Hasil wawancara 30 april 2024) 

 

     Arya Adhy, PLT wisata pasimarrannu (42 tahun) juga 

memperjelas dengan mengatakan : 

“Sejauh ini kami terus berkordinasi dengan dinas pariwisata namun 

dalam hal pengelolaan kami yang mengurus sepenuhnya dinas 

pariwisata hanya memberikan jalan dan arahan agar wisata ini terus 

berkembang kedepannya, (Hasil wawancara 12 mei 2024) 

 

    Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa 

komunikasi dengan dinas pariwisata terus dilakukan meskipun dalam 

hal pengelolaan itu sepenuhnya di kelola oleh badan usaha desa 

BUMDES setempat dinas pariwisata hanya memberikan arahan dalam 

pengelolaan yang baik kedepannya, dan dari hasil wawancara di atas 

peneliti menemukan  



66 
  

 
 

    Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan terkait 

pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur peneliti juga 

mewawancarai kepala desa sanjai, ketua bumdes desa sanjai dan kapala 

dusun di daerah wisata tersebut mengenai komunikasi yang mereka 

lakukan dengan dinas pariwisata terkait pengembangan desa wisata ini. 

A. Muh.Arsal, Kepala desa sanjai (51 Tahun) mengatakan:  

“Kami tetap melakukan komunikasi dengan dinas pariwisata namun 

sekarang ini wisata yang ada di desa sanjai ini sama sekali tidak 

mengalami pengembangan akibat banyaknya wisata-wisata baru yang 

muncul. (Hasil wawancara 6  mei 2024) 

 

     Muh. Sadir, Direktur bumdes desa sanjai (35 Tahun) mengatakan 

: 

“Komunikasi terus kami lakukan baik kepada pemerintah desa maupun 

kepada dinas pariwiasata namun sekarang ini wisata hubat ini tidak 

mengalami pengembangan sama sekali karena ini masih di kelola 

langsung oleh pemerintah desa belum di serahkan kepada badan usaha 

desa sampai sekarang ini. (Hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

A. Lukman, Kepala dusun selaku pencetus wisata (56 Tahun) ini 

juga mengatakan : 

“Kami terus melakukan koordinasi dan komunikasi dengan dinas 

pariwisata terkait pengembangan desa wisata hubat ini namun karena 

beberapa hal yang tidak kunjung mendapatkan solusi  hingga saat ini 

wisata ini sudah tidak produktif. (hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur tepatnya di desa sanjai yang di lakukan adalah  

komunikasi dengan dinas pariwista sampai sekarang ini masih terus 

dilakukan namun wisata di desa sanjai ini memiliki problematika yang 

sampai sekarang ini belum mengalami perubahan baik dalam hal 

pengelolaan maupun pembangunan, 

   Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti juga bertanya 

kepada beberapa informan Bagaimana Strategi Yang Bapak/Ibu 

Lakukan Agar Wisata Ini Mengalami Pengembangan Baik Dalam Hal 

Pengelolaan Maupun Dalam Hal Pembangunan 
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    Bahtiar, Kepala desa panaikang (  tahun) mengatakan : 

“Strategi yang pemerintah desa lakukan selain memperbaiki 

infrastruktur disana sarana dan prasarana di pantai kita genjot juga 

pembangunan nya dan dinas pariwisata juga membantu kami dalam hal 

promosi, dan kami sempat mengikuti ajang lomba wisata dan 

alhamdullah kami sempat masuk 10 besar dan ini menjadi motivasi bagi 

kami untuk mempromosikan wisata ini kedepannya. (Hasil wawancara 

26 April 2024) 

 

      Najamuddin Amin, Direktur bumdes (55 tahun) memperkuat  

dengan mengatakan : 

“Strategi yang kami lakukan adalah dengan memperbaiki sarana dan 

prasarana yang ada karena ini adalah hal yang perlu di perhatikan juga 

agar pengunjung dapat betah berwisata di desa panaikang ini, selain itu 

kami juga melakukan promosi melalui media sosial, (Hasil wawancara 

12 mei 2024) 

 

      Musfadillah, Plt (maneger) desa wisata panaikang (33 Tahun) 

juga menambahkan dengan mengatakan : 

“Sterategi yang kami lakukan sekarang ini tentunya dengan melakukan 

promosi agar wisata ini bisa lebih di kenal lagi dan mendatangkan 

pendapatan (PAD) yang terus meningkat, (Hasil wawancara 22 mei 

2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa yang di lakukan adalah pemerintah desa bersama direktur 

bumdes dan seluruh stakeholder yang berpartisipasi selalu melakukan 

dan memikirkan strategi baru agar wisata di desa panaikang ini bisa 

terus berkembang kedepannya baik dari segi pengelolaan maupun dalam  

hal pembangunan infrastruktur di dalamnya, serta manajer wisata pantai 

mallenreng manambahkan bahwa strategi yang paling ampuh untuk 

sekarang ini adalah melalui media sosil melihat sekarang ini pengguna 

media sosial semakin hari semakin bertambah dan ini menjadi sebuah 

jalan utama bagi para pelaku atau pengelola usaha dalam bidang 

pariwisata untuk menggenjot promosi di bidang ini. Dari beberapa 

peryataan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa komunikasi 



68 
  

 
 

pembangunan konvergensi media di lakukan dalam pengembangan desa 

wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

     Sirajuddin, Kepala desa tongke-tongke ( 53 tahun) mengatakan : 

“Yang pertama kami lakukan adalah tetap menghimbau kepada 

masyarakat agar tetap menjaga kelestarian hutan mangrove ini karena 

itulah yang menjadi sebab  adanya hutan mangrove ini kita bisa 

memiliki wisata yang sangat baik ini yang kedua  adalah untuk menjaga 

agar wisata ini tetap berjalan kami kami akan bersinergi dengan 

masyarakat serta memberikan pemahaman walaupun kami bersikeras 

namun tampa adanya dukungan dari masyarakat kami juga tidak bisa 

berbuat apa-apa. (Hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa strategi dalam pengembangan desa wisata hutan mangrove 

Tongke-Tongke yang pertama dengan mamahamkan kepada masyarakat 

bahwa wisata ini sangat baik dan bisa membantu perekonomin warga 

setempat dan pemerintah terus menghimbau kepada masyarakat agar 

menjaga dan melestarikan hutan ini agar tetap bisa menjadi hutan wisata 

dan bernilai ekonomi sampai kapanpun. Dari hasil wawancara di atas 

kita bisa mengetahui bahwa komunikasi pembangunan partisipasif di 

lakukan pemerintah desa dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur.  

   Andi Syamsul Bahri, Kepala desa pasimarannu (64 Tahun)      

juga mengatakan : 

“Strategi yang kami lakukan adalah dengan melibatkan seluruh elemen 

baik pemerintah desa maupun masyarakat untuk terus mempromosikan 

wisata ini serta kami lakukan kerja sama dengan berbagai pihak. (Hasil 

Wawancara  26 April 2024) 

 

    Arya Adhy, Plt desa wisata marannu juga mengatakan (41 Tahun) 

bahwa: 

“Strategi kami disini biasa kami mengadakan komunikasi dengan 

kepala desa untuk mempromosikan wisata pantai marannu ini dan 

memperbaiki pelayanan kepada pengunjung dan inilah strategi kami 

kedepannya bagaimana memperbaiki pelayanan wisata kami, kami juga 

menekan harga masuk kami Cuma pasang dua rupiah untuk roda dua 

dan lima ribu rupiah untuk roda empat saja serta kami menyiapkan 



69 
  

 
 

jajanan yang tersediah dan di jamin murah dari pada tempat lain, (Hasil 

Wawancara 12 mei 2024) 

 

    Dapat kita tarik kesimpulan bahwa strategi yang pemerintah desa 

marannu lakukan bersama seluruh stake holder yang ada dengan 

melalukukan promosi tentunya serta memperbaiki pelayanan agar 

pengunjung bisa lebih betah lagi berada di wisata pantai ini. 

A. Muh.Arsal, Kapala desa sanjai (51 Tahun) juga mengatakan: 

“Untuk strategi yang kami lakukan sekarang ini belum hanya sebatas 

bagaimana kita bisa mengembangkan kembali desa wisata ini agar 

bernilai lebih nantinya. (Hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpukan 

bahwa komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur yang di lakukan adalah desa wisata sanjai 

sekarang ini sudah tidak memiliki nilai jual di karenakan seluruh 

fasilitas sudah tidal layak serta sarana dan prasarana sudah hancur 

semua dan pemerintah berharap wisata ini bisa terus di perbaiki dan 

mencari jalan keluar atas masalah abrasi yang menjadi sebab wisata ini 

tidak lagi di kembangkan sekarang ini. 

     Dari hasil observasi sebelumnya melihat kondisi desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur ini mengalami pengembangan baik dalam hal 

pembangunan maupun dalam hal pengelolaan bisa kita lihat secara 

langsung bahwa desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur adalah aset 

daerah yang mesti kita kembangkan karena sangat berpotensi menjadi 

sumber pendapatan sebuah desa bahkan pemerintah daerah bisa 

mendapatkan hasil dari sektor ini, peneliti juga bertanya mengenai 

wisata yang ada di Kecamatan Sinjai Timur apakah mengalami 

pengembangan baik dari segi pembangunan  maupun dari segi 

pengelolaan? 

   Bahtiar, Kepala desa panaikang (44 Tahun)  mengatakan 

“Untuk sekarang ini desa wisata mallenreng dari segi data pengunjung 

mengalami penurunan di karenakan banyaknya destinasi baru yang 

bermunculan namun dari segi pengelolaan dan pembangunan kami 
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terus melakukan terobosan baru agar wisata ini terus mengalami 

peningkatan, (Hasil wawancara 26 mei 2024) 

 

Syamsul bahri, Kepala desa pasimarannu (64 Tahun) juga 

menambahkan mengenai pengembangan desa wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur mengatakan :    

“Desa wisata pasimarannu sampai saat ini terus mengalami 

pengembangan baik dari segi pengelolaan maupun dari segi 

pembangunan infrastruktur dan Alhamdulillah sudah dua tahun terakhir 

ini wisata ini terus megalami pengembangan, (Hasil wawancara 26 mei 

2024) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur yang di lakukan adalah dengan melakukan 

promosi baik menggunakan media sosial maupun face to face serta dari 

hasil wawancara di atas beberapa informan mengatakan bahwa desa wisata 

yang ada di Kecamatan Sinjai Timur ini terus mengalami pengembangan 

maka dari hal ini peneliti menyimpulkan bahwa terjalin komunikasi 

pembangunan yang baik yaitu komunikasi dua arah dengan menggunakan 

media sebagai alat promosi baik antara pengelola dengan pemerintah 

maupun sebaliknya. 

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Komunikasi Pembangunan 

Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai Timur 

     Dalam proses komunikasi pembangunan dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur tepatnya di desa tongke-tongke, 

desa panaikang, desa pasimarannu dan desa sanjai ini tentunya tidak 

lepas dari yang namanya faktor penghambat serta faktor pendukung 

dalam prosesnya. 

1. Faktor pendukung 

     Komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur memiliki faktor pendukung yang membuat 

wisata ini dapat mengalami pembangunan dan pengembangan dari 
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tahun ketahun, berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan di 

lapangan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata di Kecamatan Sinjai Timur ini sangat baik. 

a. Partisipasi Masyarakat 

     Dari hasil obeservasi sebelumnya peneliti melihat masyarakat 

banyak yang berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata yang ada 

di Kecamatan Sinjai Timur. Bisa kita lihat bahwa semua pengelola 

wisata adalah masyarakat setempat lokasi wisata tersebut.  

     Musfadillah, Plt(manejer) desa panaikang (33 tahun) mengatakan 

: 

“Dalam proses pembangunan dan pengembangan wisata mallenreng ini 

masyarakat banyak terlibat di dalamnya baik itu dalam hal 

pembangunan maupun pengelolaan. (Hasil wawancara 22 Mei 2024) 

 

      Sirajuddin, Kepala desa tongke-tongke (53Tahun) juga    

mengatakan : 

“Dalam pengelolaan wisata hutan mangrov tongke-tongke ini dinas 

pariwisata selaku yang mengelola melibatkan masyarakat sepenuhnya 

dan mereka melibatkan masyarakat setempat sebagai pengelola,petugas 

keamanan, kebersihan serta admisnistrasi dan sarana, parasarana di 

dalamnya. (Hasil wawancara 6 Mei 2024) 

 

       Ina Mazriyana, bidang kepariwisataan dan ekonomi kreatif (40  

Tahun) mengatakan : 

“Kami melibatkan penuh masyarakat setempat dalam mengelola wisata 

hutan mangrov ini mulai dari petugas keamanan, kebersihan dan 

petugas administrasi sarana dan prasarana adalah warga setempat. 

(Hasil wawancara 26 Mei 2024) 

 

     Masyarakat sangat medukung adanya wisata ini karena mereka 

berharap nantinya dengan hadirnya wisata ini banyak sektor yang akan 

tersentuh bukan hanya wisata saja namun sektor yang lain juga akan 

tersentuh dengan adanaya wisata ini seperti sektor ekonomi, budaya dan 

infrastruktur publik nantinya. 

      Sirajuddin, Kepala desa tongke-tongke (53 Tahun) mengatakan ; 



72 
  

 
 

“Dengan adanya wisata ini kami sangat senang karena jalan kami akan 

selalu di perhatikan oleh pemerintah kabupaten karena itu adalah jalan 

atau akses menuju lokasi wisata mangrove tersebut dan masyarakat bisa 

berwira usaha di sekitaran mangrov ini dengan target pengunjung yang 

datang ke wisata ini, (Hasil wawancara 6 Mei 2024) 

 

      Arya Adhy, Plt wisata di desa pasimarannu (41 tahun) juga 

mengatakan : 

“Dulu sebelum wisata ini ada masyarakat saling berebut ketika ada 

bantuan blt dari pemerintah desa namuan sekarang itu tidak lagi karena 

dengan hadirnya wisata pantai marrannu ini mereka biasa berjualan 

untuk menambah nilai ekonomi mereka dan sampai hari ini masyarakat 

merasakan dampaknya. (Hasil wawancara ) 

 

     Najamuddin Amin, Direktur bumdes desa panaikang (55 Tahun) 

juga menambahkan : 

“Dengan hadirnya wisata pantai mallenreng ini tidak sedikit mendobrak 

perekomomian masyaraka setempat meskipun dampaknya belum di 

rasakan oleh semua dusun yang ada di desa panaikang ini namun kami 

sedah sanget bersyukur. (hasil wawancara 12 Mei 2024)  

 

      Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa Dari hasil penelitain ini kita bisa menarik sebuah kesimpulan 

bahwa dengan hadirnya wisata ini memiliki banyak manfaat yang 

dihadirkan baik berupa perbaikan fasilitas dan akses warga maupun 

peningkatan ekonomi masyarakat sekitar di kawasan wisata/desa wisata 

tersebut, berbicara tentang manfaat wisata sebenarnya banyak sekali 

yang bisa kita dapatkan ketika kita bergelut dibidang atau sektor ini bisa 

dikata ini adalah sektor yang sangat menjanjikan di masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

      Kecamatan Sinjai Timur memang memiliki daya tarik tersendiri 

akan desa wisata yang di hadirkan seperti wisata mellenreng di desa 

panaikang, wisata pantai marannu di desa pasimarrannu serta wisata 

hubat yang terdapat di desa sanjai, beragkat dari situ kita bisa lihat 

bagaimana kondisi wisata ini saat ini yang dulunya hanya sebuah 

kawasan bakau dan pantai yang tidak terawatt bahkan tidak terfikirkan 
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di benak masyarakat bahwa ini akan menjadi suatu wisata yang 

memiliki nilai jual yang berjangka panjang. 

      Daya tarik wisata hutan mangrove tongke-tongke, pantai 

mellenreng, pantai marannu dan wisata hubat selain semuanya adalah 

destinasi yang menawarkan wisata alam yaitu laut dan jejeran hutan 

mangrov yang bisa kita pandang keindahannya ketika kita berada 

disana. 

     Sirajuddin, Kepala desa tongke-tongke ( 53 Tahun) mengatakan : 

“Yang menjadikan wisata ini hadir adalah kerena masyrakat yang 

dulunya tinggal di sekitaran pantai yang menanam bakau ini dengan 

tujuan awal hanya untuk menahan abrasi pantai agar desa kita terhindar 

dari pengikisan pantai. (hasil wawancara 6 Mei 2024) 

 

    Arya Adhy, desa wisata marannu (41 Tahun) juga mengatakan : 

 

“Wisata ini adalah inisiatif masyarakat sendiri kerena melitat potensi 

yang bisa kita dapatkan ketika ini bisa kita kelola dan sampai hari ini 

masyarakat bisa menikmati hasil dari usaha mereka, sampai hari ini ada 

sekitar 60 lapak masyarakat yang sudah berdiri di tambah dengan 

penyewaan tempat duduk (landang-landang), (Hasil wawancara 12 Mei 

2024) 

 

     Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa yang partisipasi masyarakat sangat antusias dengan hadirnya 

desa wisata ini dan menjadi faktor pendukung dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

b. Aksesibilitas Yang Mudah 

    Selanjutnya fakkor pendukung lainnya adalah aksesibilitas wisata 

yang ada di kecamatan sinjai timur ini terbilang semuanya mudah di 

akses hanya 5 sampai 10 kilo saja dari kota sinjai, serta dari segi 

transportasi yang sudah sangat memedai dan sarana atau jalan menuju 

ke desa wisata ini terbilang cukup baik. 

    Rata-rata wisata yang ada di kecematan sinjai timur ini sangat lah 

mudah untuk di akses karena memang letak daerah sinjai timur 

memang tidak jauh dari kota sinjai dan ini menjadi salah satu 
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keuntungan seluruh wisata yang ada di Kecamatan Sinjai Timur, untuk 

didatangangi oleh wisatawan. 

2. Faktor Penghambat 

           Adapun Faktor penghambat dalam pengembangan desa 

wisata di kecamatan sinjai timur tepatnya di desa tongke-tongke, 

desa panaikang, desa pasimarannu dan desa sanjai adapun beberapa 

penghambat dalam hal pengembangan dan pembangunan desa 

wisata di kecamatan sinjai timur ini adalah perspektif masyarakat 

yang belum sadar akan pentingnya pengembangan sektor pariwisata 

terhusus di kecamatan sinjai timur ini dan faktor yang lain adalah 

sumber daya manusia yang mesih membutuhkan pelatihan akan 

pentinnya pengembangan desa wisata kedepannya. 

a. Kesadaran Masyarakat 

     Masyarakat adalah salah satu elemen yang sangat 

dibutuhkan dalam pengembangan desa wisata yang ada untuk 

itu peran serta kesadaran masyarakat sangat penting dalam hal 

kerena ketika masyarakat sadar akan pentingnya desa wisata 

maka tentunya akan mempermudah dalam pengembangan 

wisata/dsa wisata yang ada dan begitupun sebaliknya juka 

masyarakat tidak menyadari akan hal ini tentu akan menjadi 

fektor penghambat dalam pengembangan desa wisata terutama 

dikecamatan sinjai timur ini. 

     Dari hasil observasi sebelumnya peneliti menemukan 

masih banyak masyarakat yang tidak sadar akan pentingnya 

pengembangan desa wisata. Maka peneliti bertanya kepada 

informan apa kendala yang di hadapi selama pengembangan 

wisata/desa wisata ini Sirajuddin, Kepala desa tongke-tongke 

(53 Tahun) mengatakan : 

“Kendala yang kami handapi selama ini adaha bagaimana 
memberikan pemehaman kepada mesyarakat akan pentingnya 

namanya wisata dan kami terus berupaya memahamkan 
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masyarakat kami agar sadar pentingnya wisata ini. (Hasil 

wawancara 6 mei 2024) 

 

    Wisata pantai mallenreng yang terdapat di desa panaikang 

ini juga mendapat kendala yang sama yaitu mengenai perspektif 

masyarakat mengenai pentingnya bidang pariwisata atau dlam 

hal ini desa wisata. Kepala desa panaikang juga mengatakan : 

“Kendala yang kami hadapi disini itu adalah image masyarakat 

atau pola pikir masyarakat mengenai usaha dalam bidang 

pariswista itu masih kurang kalau dari segi pariwisata serta 

dukungan dari masyarakat terutama yang berada di dusun lain. 

(Hasil wawancara 26 April 2024) 

 

b. Sarana Dan Prasarana Yang Kurang Memadai 

    Tentunya ketika kita bicara soal wisata yang ada tentu 

penilaian masyarakat akan fasilitas yang ada sangat berpengaruh 

terhadap kulitas pelayanan dan kenyamanan pengunjung itu 

sangatlah penting dan hal inilah sebenarnya yang perlu betul-

betul mendapat perhatian. 

     Dari hasil obeservasi yang peneliti lakukan melihat 

kondisi di lapang bahwa sarana dan prasana yang ada sudah 

perlu membutuhkan perehapan dan perbaikan serta tentunya 

perlu dilakukan pengembangan dalam hal ini. 

     Bahtiar, Kepala desa panaikang (44  Tahun) mengatakan : 

“Tentu pengunjung yang datang sangat menginginkan 

kenyamanan ketika berada dalam wisata tersebut sementara kita 

masih belum bisa untuk meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada di keranakan dana desa belum bisa kami fokuskan 

kesana. (Hasil wawancara ) 

 

      Arya Adhy, Plt desa wisata marannu (41Tahun) juga 

menambahkan: 

“Yang menjadi kekurangan kami sekarang ini juga adalah 

masalah akses masuk kekawasan wisata ini kerena bisa kita lihat 

sendiri jalanan masuk kita ini belum bagus dan belum di 

perbaiki oleh pemerintah desa. (Hasil wawancara 12 mei 2024) 

 

A.    Muh. Arsal, Kepala desa sanjai (51 Tahun) dalam 

proses wawancara juga menambahkan dengan mengatakan : 
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“Fasilitas di sana itu sudah tidak layak lagi karena sudah 

bertahun tahun tidak mendapat perhatian dan perawatan juga di 

karanakan abrasi yang membuat sarana di sana habis dan hanyut 

kerena ombak yang begitu besar. (Hasil wawancara 6 mei 2024) 

 

      Dari hasil wawancara di atas kita bisa menarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam 

pengembangan desa wisata yang ada ini adalah masalah kurang 

nya sarana dan pra sarana yang ada serta perbaikan saranya yang 

sudah ada itu tisak mendapat perhatian lagi sementara 

pengunjung juga selain ingin menikmati wisata alam yang ada 

tentunya mereka juga membutuhkan kualitas sarana yang bagus 

agar mereka nyaman dan kembali lagi ke tempat wisata itu. 

c. Anggaran/Dana  

      Dalam hal komunikasi pembagunan dalam 

pengembangan desa wisata di kecamatan sinjai timur ini 

tentunya di samping komunikasi yang baik anggaran untuk 

pengembangan dan pembangunan wisata ini juga harus di 

perhatikan kerena ketika anggaran itu tidak ada tentunya semua 

hal juga tidak bisa di jalankan begitu pentingnya yang namanya 

anggaran. 

    Ina Mazriyana, Adyatama kepariwisataan dan ekonomi 

kreatif (40 Tahun) mengatakan: 

“Dana untuk anggaran perbaikan dan perehapan wisata yang ada 

di kabupeten sinjai ini sudah dua tahun terakhir kami tidak 

mendapat anggaran apapun sementara kami sudah berusaha 

semampu kami untuk mendapatkan anggaran guna memperbaiki 

wisata yang ada terhusus di kabupeten sinjai ini. (Hasil 

wawancara 26 mei 2024) 

 

      Bahtiar, Kepala desa panaikang (44 Tahun) juga 

mengatakan : 

 

“Untuk saat ini kami pemerintah desa belum bisa menfokuskan 

anggaran ke bidang ini di kerenakan kami saat ini memfokuskan 
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anggaran untuk ketahanan pangan masyarakat di desa panaikang 

ini. (Hasil wawancara pada tanggal 26 April 2024) 

 

C. PEMBAHASAN  

         Komunikasi pembangunan dalam Pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur dalam hal pengembangan memiliki desa wisata yang 

terus berinovasi dan berkarya demi pengembangan yang lebih baik agar 

wisata ini terus di kenal dan menjadi destinasi andalan di Kabupaten Sinjai 

dapat kita simpulkan bahwa desa wisata yang ada di Kecamatan Sinjai Timur 

terutama di desa panaikang dan desa pasimarannu terus mengalami 

pengembangan baik dari segi pengelolaan maupun pembangunan namun di 

desa sanjai desa wisata hubat yang ada di sana sekarang ini tidak mengalami 

pengembangan sama sekali karena masalah abrasi  yang membuat sarana di 

sana tidak bertahan lama dan hanya terjadi kerusakan. 

         Pemerintah Desa bersama seluruh stakeholder yang ada serta dinas 

pariwisata Kabupaten Sinjai terus memikirkan bagaimana wisata yang ada di 

Kecamatan Sinjai Timur ini terutama Di Desa Panaikang, Desa Tongke-

Tongke, Desa Pasimarannu Dan Desa Sanjai ini mengalami pengembangan 

baik dalam hal pembangunan wisatanya maupun mengenai pengelolaan di 

dalamnya. Dan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwa desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur ini sebagian mengalami 

pengembangan dan ada beberapa yang kurang berkembang baik dalam hal 

pembangunan maupun pengelolaan. 

         Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan bahwa komunikasi 

pembangunan parisipasif di gunakan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur dan terbukti bahwa komunikasi pembangunan 

pertisipasif sangat berperan penting dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur serta dengan di terapkannya komunikasi 

pembangunan partisipasif ini pengembangan desa wisata terhusus di 

Kecamatan Sinjai Timur terus berkembang dan terus berinovasi baik dalam 

hal pengelolaan maupun pembangunan fisik. 
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        Menurut Yudistira teori modernisasi adalah suatu deskripsi atau 

eksplanasi tentang proses transformasi dari masyarakat yang tradisional atau 

berkembang menuju masyarakat modern. Modernisasi dipandang sebagai 

perubahan keadaan atau kondisi “tradisional” yang merupakan tolak 

perkembangan ke “modernitas” melalui kondisi tradisional sebagai perantara. 

Transisi dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern berkaitan dengan 

tingkat perubahan sejumlah karakter individual yang berhubungan dengan 

modernisasi. Dan bisa kita lihat dari hasil observasi bahwa kawasan desa 

wisata di Kecamatan Sinjai Timur dulunya hanyalah jejeran hutan bakau dan 

bibir pantai yang hanya di gunakan masyarakat untuk tempat sandar perahu 

mareka ketika musim Barat tiba, namun dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan masyarakat mereka mulai hidup modern dengan 

memanfaatkan sumber daya alam sebagai penunjang ekonomi mereka. Selain 

itu teori menurut Quebral dan Gomes yang mengatakan bahwa komunikasi 

pembangunan merupakan disiplin ilmu dan praktikum komunikasi dalam 

kontex negara-negara berkembang, terutama kegiatan komunikasi untuk 

perubahan sosial dan di makstkan untuk menghapus kemiskinan, 

pengangunan dan ketidakadilan, 

       Teori komunikasi dari Everet M. Rogers yang di gunakan pada 

penelitian sebelumnya yang di tulis Oleh Desi Chinta DEwi Virianti yang 

berjudul komunikasi pembangunan pemerintah setempat kepada masyarakat 

dalam mengembangkan desa wisata dengan menemukan bahwa rencana 

penelitian komunikasi pembangunan di lakukan dengan membentuk 

kelompok penggerak pariwisata (komperar) melalui pelatihan, sosialisasi dan 

kerja sama denagn pihak ketiga, serta kerja sama yang di lakukan pemerintah 

dengan strategi partisipasori dan media dalam menyampaikan komunikasi 

pembangunan dan dengan strategi ini berdampak pada pembangunan desa 

wisata. Pada penelitian ini juga menggunakan komunikasi pembangunan 

partisipasori dalam hal pengembangan desa wisata dan ini sejalan dengan 

hasil yang di temukan pada penelitian sebelumny yang di tulis oleh desi 

Chinta dewi virianty 
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       Komunikasi pembangunan adalah suatu jenis perubahan sosial di mana 

ide-ide baru di perkenalkan kepada suatu sistem sosial untuk menghasilkan 

pendapatan perkapita dan tingkat kehidupan yang lebih tinggi melalui metode 

produksi yang lebih modern dan organisasi sosial yang lebih baik. 

Pembangunan adalah modernisasi pada tingkat sistem sosial (Nasution, 2009) 

 Teori modernisasi mengusung semangat pembangunan mengubah masyarakat 

dari era tradisional menuju masyarakat modern. Mulai dari nilai, ekonomi, 

budaya, sosial dan politik yang dipercaya masyarakat negara-negara 

berkembang. Tema modernisasi selalu menjadi ukuran kemanjuan 

masyarakat. Di sini manusia dianggap sebagai faktor produksi, sehingga 

terjadi penghisapan tenaga kerja manusia oleh manusia. Jika sebelumnya 

manusia sebagai faktor kunci dalam usaha produksi, dalam pandangan teori 

modernisasi anggapan ini mulai bergeser, mereka telah digantian mesin-

mesin produksi. 

        Dalam penelitian ini, terdapat jelas teori modernisasi pembangunan di 

kawasan desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur ini, Dapat dilihat, 

pembangunan yang dilakukan mengubah masyarakat tradisional menjadi 

masyarakat menuju modernisasi. Tingkat modernisasi dapat dilihat dari 

kawasan yang sebelumnya hanya sebuah pantai saja, dan hanya sebuah 

susunan pohon bakau yang niat awalnya untuk menahan abrasi saja namun 

dengan pemikiran masyarakat yang semakin moderen hingga tercipalah 

kawasan wisata pantai dan mangrov di Sinjai Timur ini, serta menjadi objek 

wisata yang berdaya saing dengan wahana-wahana air dan taman rekreasi 

yang menjadi tempat wisata lokal bahkan asing. 

1. Komunikasi Pembangunan Model Konvergensi  

  Komunikasi pembangunan model konvergensi memang kerap kali 

di gunakan hampir seluruh pelaku wisata di Indonesia dan hal ini 

termasuk yang di gunakan  dalam penegmbangan desa wisata di 

kecamatan sinjai timur dan sudah pasti  dengan pesatnya kemajuan 

teknologi sampai saat ini model konvergensi media sangat berperan aktiv 

dalam pengembangan desa wisata yang ada Ada dua tekanan utama yang 
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menyebabkan perlunya perubahan model pembangunan yang selama ini 

berlangsung, yaitu perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

dan globalisasi. Dalam transformasi sosial teknologi komunikasi dan 

informasi merupakan sebuah paradigma yang mengandung lima ciri. 

Pertama informasi merupakan row material yang akan dibawa oleh 

teknologi yang akan dipengaruhi oleh karakteristik teknologi itu sendiri. 

Kedua teknologi memberikan efek yang mendalam terhadap subjek yang 

dihadapi karena informasi menjadi bagian integral dari aktifitas manusia. 

Ketiga proses relasi antar orang melalui teknologi informasi baru 

menjadi sebuah jejaring. keempat, adanya fleksibelitas baik dalam aspek 

proses maupun organisasi dan Institusi. Kelima ialah adanya konvergensi 

dari teknologi yang spesifik dalam sistem yang terintegrasi.  

    Dengan demikian pembangunan di Indonesia kini sudah 

memasuki lingkup paradigma teknologi dan informasi, yang melihat 

hubungan antar manusia sebagai jejaring dalam sebuah sistem yang 

dibangun oleh teknologi informasi, walaupun belum merata di seluruh 

lapisan sosial ekonomi masyarakat. Konvergensi media menjasi salah 

satu jalan pengembangan desa wisata seperti pada penelitian sebelumnya 

dengan strategi media mereka bisa melakukan kerja sama serta pelatihan 

mengenai pengembangan desa wisata, hal ini sejalan dengan apa yang di 

temukan peneliti bahwa strategi yang paing ampuh dalm pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur adalah menggunakan komunikasi 

pembangunan konvergensi media. 

     Globalissi yang didukung oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi menciptakan persaingan yang tidak dibatasi oleh oleh ruang 

dan waktu menuntut kesiapan manusia Indonesia untuk bekompetisi 

dengan tanpa meninggalkan indentitas sebagai bangsa Indonesia. Artinya 

manusia Indonesia harus memiliki daya saing dan kuat berpijak pada 

kearifan lokal. Implikasinya kepada komunikasi pembangunan ialah pada 

tataran konten perlunya memproduksi dan proses sharing informasi yang 

menjadi sumber daya inovatif dan kreatif. Dengan kedua tekanan tadi, 
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maka kunci utama dalam proses pembangunan adalah meniciptakan 

inovasi dan kreativitas dalam mememenuhi kebutuah masyarakat dan 

daya saing terutama dalam bidang pariwisata atau dalam hal ini desa 

wisata dengan negara-negara lain. Sumber inovasi dan kreatifitas tidak 

hanya berasal dari pemerintah, tetapi bisa dari masyarkat baik tingkatan 

individu, keluarga,kelompok atau negara.  

     Prosesnya adalah saling berbagai atau sharing yang bisa saja 

dalam arus dari pemerintah ke masyarakat, atau antar masyarakat dengan 

pemerintah maupun antar masyarakat. Sharing juga terjadi antara 

tingkatan individu, kelompok dan negara. Proses sharing disalurkan 

melalui media multi pfatform, sebagai sebuah konvergensi dalam 

pengertian Jenkins (2006), yaitu konten yang disalurkan melalui banyak 

platform sekaligus, bisa media radio, televisi, film, suratkabar sebagai 

media konvensional dan media baru sekaligus. Media baru ialah media 

berbais jaringan internet seperti portal atau web site, berbagai jenis media 

sosial, seperti facebook, twetter, youtube. 

     Posisi pemerintah dalam komunikasi pembangunan model ini 

menjadi fasilitator sumber konten informatif, inovatif dan kreatif. 

Dengan mengembangkan sumber informasi informasi tersebut 

diharapkan akan tumbuh pengikut aktif (active follower) yang bisa 

berbagai (sharing) dengan individu atau kelompok lainnya. Dengan 

terjadinya proses sharing informasi, inovasi, kreatifitas maka 

diharapakan tidak saja tercipta partisipasi terhadap suatu program tetapi 

terjadi proses kolaboratif antar stakeholder. Untuk mewujudkan model 

pembangunan tersebut dalam kondisi masyarakat Indonesia yang literasi 

TIKnya belum merata, diperlukan upaya peningkatan literasi yang 

massif. Hal ini juga untuk mengimbangi upaya peningkatan infrastruktur 

yang selama ini sudah mulai meningkat yaitu dengan pembangunan 

fasilitas internet di Kecamatan baik bentuk layanan di tempat maupun 

mobail. 

2. Komunikasi pembangunan partisipatif  
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     Model komunikasi pembangunan partisipatif, merupakan model 

yang dibangun dengan pendekatan dari bawah dan fokusnya kepada 

pembangunan mikro. Dalam pembangunan dalam bidang pariwisata 

tentunya partisipasi masyarakat sangat penting, bidang ini sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan desa wisata kedepannya setelah 

masyarakat tau dan memperoleh banyak pengetahuan dan inovasi tentang 

desa wisata tentunya mereka akan mampu mengembangkan setiap 

potensi yang di miliki daerahnya dan akan terus melakukan inovasi dan 

tentunya memberikan pelatihan-pelatihan mengenai pengembangan desa 

wisata sehingga masyarakat nantinya bisa mandiri dan mampu mengajak 

orang di sekitarnya untuk berinovasi dimi mengembangkan bidang ini 

Dalam kondisi ini paradigma difusi inovasi tidak cocok lagi, dan 

kemudian diterapkan model Eksperimental Learning Cycle (ELC). 

Dengan model ini terjadi komunikasi aktif antara pengelola wisata 

dengan pakar wisata, untuk memahami lingkungan, dan menemukan 

inovasi yang berasal dari lingkungannya yang kemudian dikembangkan 

oleh mereka. Model ini merujuk pada model yang dikemukakan Mc 

Clure dari Roadhes (1984) yang merupakan model yang komplek dengan 

menekankan pada aliran informasi dari pengelola wisata ke pengelola 

wisata lainnya dan mengarahkan pada kesempatan yang ditawarkan 

perbaikan interaksi antara peneliti dengan pengelola (Rusadi, 2014) 

   Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan betul 

bahwa partisipasi seluruh elemen sangat di perlukan demi pengembangan 

desa wisata ini karena ketika interaksi baik dalam hal komunikasi 

maupun prakteknya langsung akan semakin membuat desa wisata yang 

ada di Kecamatan Sinjai Timur ini mengalami pengembangan. 

  Pada penelitian sebelum nya yang di tulis oleh Naufal Mifdhal 

dengan judul komunikasi pembanguan infrastruktur embung desa di desa 

pongkai istiqamah kecamatan XIII koto Kampar dengan menggunakan 

strategi partisipasori sehingga proses pembangunan embung desa ini 

berjalan dengan baik serta dukungan dari masyarakatnya. Hal ini sejalan 
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dengan peneliti yang menemukan komunikasi pembangunan partisipasif 

dalam pengembanagn desa wisata yang ada di Kecamatan Sinjai Timur 

sehingga wisata yang ada mengalami pengembangan. 

3. Komunikasi Pembangunan Dua Arah 

 Komunikasi adalah pembicaraan antara dua orang atau lebih guna 

membahas suatu hal untuk mencapai sebuah kesepahaman makna, begitu 

pula dalam konteks komunikasi pembangunan perlu adanya komunikasi 

dua arah agar pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur bisa 

mengalami pengembangan yang signifikan baik dari segi pengelolaan 

maupun pembangunan fisiknya. 

 Dalam wawancara dengan bapak kepala desa panaikang peneliti 

juga bertanya mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata di desa panaikang ini kepala desa panaikang pun mengatakan 

bahwa masyarakat sangat berpartisipasi dan mendukung pengembangan 

desa wisata ini, dari sini peneliti menemukan komunikasi pembangunan 

dua arah antara pemerintah dangan masyarakat yang saling bersinergi 

dan berkolaborasi dalm hal pengembangan desa wisata di Kecamatan 

Sinjai Timur. 

  Hal ini juga di sampaikan oleh kepala desa pasimarannu dalam 

wawancara yang peneliti lakukan kepadanya mengenai komunikasi yang 

diterapkan dalam hal pembangunan dan pengembangan desa wisata 

pantai marannu ini. Kepala desa pun mengatakan, Bahwa komunikasi 

yang kami terapkan adalah komunikasi dua arah yang mana ketika ada 

problem atau permasalahan kami langsung melakukan musyawarah 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Kami melakukan 

komunikasi dua arah artinya apa ketika ada penyampaian dan masukan 

kami akan langsung mengerjakannya ketika itu terkait pengembangan 

desa wisata ini agar lebih baik lagi kedepannya dan kami selalu 

melakukan musyawarah dengan pemerintah desa akan hal ini.  

      Dari hal hasil wawancara di atas kita bisa menarik sebuah  

kesimpulan bahwa komunikasi dua arah itu telah di terapkan dan 
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dilakukan dalam pengembangan desa wisata yang ada di Kecamatan 

Sinjai Timur dan komunikasi ini terbukti efektif dalam merangsang 

proses pembangunan desa wisata yang ada. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di disparbud, kantor 

Kecamatan, Desa Tongke-Tongke, Desa Panaikang, Desa Pasimarannu Dan 

Desa Sanjai penulis dapat menarik kesinpulan bahwa. 

1. Komunikasi pembangunan partisipasif sangat di perlukan dalam pengembangan 

desa wisata terutama yang ada di Kecamatan Sinjai Timur serta dengan arus 

globalisasi yang semakin berkembang dan mendominasi sampai hari ini, 

konvergensi media juga menjadi sebuah pendobrak perubahan terutama dalam 

pengembangan desa wisata serta komunikasi pembangunan dua arah juga di 

terapkan dalam pengembangan  desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur. 

2. Faktor pendukung dalam pengembangan desa wisata ini adalah partisipasi 

masyarakat, aksesibitas yang mudah serta faktor penghamabatnya adalah 

kesadaran masyarakat, sarana yang kurang memadai serta kurangnya data dan 

anggaran. Komunikasi pembangunan dalam pengembangan desa wisata di 

Kecamatan Sinjai Timur ini sudah terjalin dengan baik namun kedepannya harus 

di bangun lebih intens lagi. terus berinovasi dan membut daya tarik wisatawan 

bukan hanya lokal saja namun kita berharap bisa bersaing dalam kanca nasional 

bahkan internasional. 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini adalah tulisan atau karya yang masih perlu dilakukan kajian dan 

pengembangan lebih dalam lagi agar mendapat hasil yang lebih kredibel maka 

dari itu perlu adanya pengembangan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik akan 

pengembangan desa wisata dan di harapkan penelitian ini bisa menjadi acuan 

serta reverensi bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi Pemerintah Desa  

 Semoga dengan adanya penelitian ini pemerintah desa serta dinas terkait bisa 

lebih mengembangkan desa wisata yang ada dengan menerapkan model 

komunikasi pertisipasif dan model komunikasi konvergengsi artinya dengan 

melibatkan seluruh media yang ada agar pengembangan desa wisata ini lebih 

baik lagi, serta menggunakan komunikasi pembangunan dua arah agar 

pengembangan desa wisata ini terus berkamajuan. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan 

Sinjai Timur 

Nama      : 

Tempat/ tanggal lahir   : 

Hari/tanggal    : 

No Aspek yang diobservasi keterangan 

Ya tidak 

1 Komunikasi pemerintah desa  dengan dinas 

pariwisata dalam hal pengembangan desa wisata 

  

2 Terdapat Strategi yang dilakukan dalam 

pengembangan desa wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  

3 Masyarakat berpartisipasi dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur 

  

4 Komunikasi pembagunan yang diterapkan dalam 

pengembangan desa wisata 

  

5 Disparbud menjalin komunikasi yang baik 

dengan pemerintah desa 

  

6 Direktur bumdes berkordinasi dengan kepala 

desa saat ingin melakukan pembangunan desa 

wisata 

  

7 Terdapat kendala-kendala dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur 

  

8 

 

 

Terdapat faktor pendukung dalam 

pengembangan desa wisata di Kecamtan Sinjai 

Timur 

  

9 Melakukasn komunikasi aktif agar desa wisata 

ini mengalami pengembangan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

   Wawancara Dengan Bapak Camat Sinjai Timur 

1. Data pribadi        

 Nama     : 

 Usia     : 

 Jenis kelamin   : 

 Hari/tanggal    : 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas pariwisata? 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan desa 

wisata tersebut? 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian warga? 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di desa 

ini? 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di desa 

ini? 
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HASIL OBSERVASI  

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

1. Nama    : 

2. Tempat/ tanggal lahir  : 

3. Hari/tanggal   : 

No Aspek yang diobservasi keterangan 

Ya tidak 

1 Komunikasi pemerintah desa  dengan dinas 

pariwisata dalam hal pengembangan desa wisata 

   

2 Terdapat Strategi yang dilakukan dalam 

pengembangan desa wisata di Kecamatan Sinjai 

Timur 

   

3 Masyarakat berpartisipasi dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur 

   

4 Terdapat Komunikasi pembagunan yang 

diterapkan dalam pengembangan desa wisata 

   

5 Disparbud menjalin komunikasi yang baik 

dengan pemerintah desa 

   

6 Direktur bumdes berkordinasi dengan kepala 

desa saat ingin melakukan pembangunan desa 

wisata 

   

7 Terdapat kendala-kendala dalam pengembangan 

desa wisata di Kecamatan Sinjai Timur 

   

8 

 

 

Terdapat faktor pendukung dalam 

pengembangan desa wisata di Kecamtan Sinjai 

Timur 

   

9 Melakukan komunikasi aktif agar desa wisata ini 

mengalami pengembangan 

   
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

   Wawancara Dengan Bapak Camat Sinjai Timur 

1. Data pribadi        

 Nama    : A. Saoraja arie lesmana  

 Usia    : 40 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 7 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Ya ketinganya di kelola oleh bumdes 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Sebenarnya yang berkomunikasi langsung dalam hal ini adalah 

dinas pmd kami di kecamatan hanya mendukung, membantu jika ada 

yang tidak bisa di lakukan oleh dinas pmd dan memang pada prinsipnya 

upd tekniknislah yang terjun langsung untuk mengeksekuusinya. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

Jawaban : Kami berkomunikasi dengan baik dengan setiap desa 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Ya tentunya 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 
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Jawaban : Dengan adanya wisata ini sdh pasti berdampak pada 

perekonomian warga 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Dalam hal komunikasi tentu kami selalu mndukung 

menghimbau setiap desa untuk melakukan pengembangan pengelolaan 

yang baik agar wisata yang ada ini terus berkembang. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Alhamdulillah salah satu desa wisata yang ada di Kecamatan 

Sinjai Timur ini kemarin mendapatkan penghargaan tingkat nasional dan 

ini membuktikan kalau wisata ini mengalami pengembangan 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Upaya yang kami lakukan hanya mendukung, memvasilitasi 

dan membantu   

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Strategi yang kami lakukan adalah dengan melakukan promosi 

melalui medsos kekinian juga melalui konten ibu-ibu dan kami juga 

menghimbau kepada seluruh asn yang ada untu mempromosikan wisata 

yang ada ini. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

Jawaban : Dari segi pandangan masyarakat tentunya yang lebih tau itu 

adalah pemerintah setempat 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

Jawaban : Terliba 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

   Wawancara Dengan dinas pariwisata kabupaten sinjai 

1. Data pribadi        

 Nama    : ina mazriyana S.ST Par 

 Usia    : 40 tahun 

 Jenis kelamin  : perempuan 

 Hari/tanggal   : 16 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Yah tiga diantaranya di kelola oleh bumdes dan hanya 1 yang 

kami kelola. 

b. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

Jawaban : Kami melakukan komunikasi yang baik dengan setiap desa 

yang ada dan tahun lalau kite berikan pelatihan dan bimbingan akan 

pengelolaan desa wisata. 

c. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Ya tentunya kita libatkan masyrakat setempat 

d. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 

Jawaban : Seperti yang kita lihat bahwa desa wisata yanga da di kecamtan 

sinjai timur itu dikelola oleh pemerintah desanya sendiri maka dari itu 

tentunya berdampak pada perekonomian warga. 
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e. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Bersifat dua arah karena ketika kita hanya melakukan 

komunikasi satu arah tentunya pengembangan desa wisata ini tidak bisa 

berjalan dengan baik. 

f. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Untuk wisata hutang mangrove tongke-tongke maslah 

pengembangan terus kami lakukan namun untuk sekarang ini tidak ada 

biaya pemeliharan yang kami dapatkan. 

g. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Upaya yang bisa kami lakukan adalah dengan promosi. 

h. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Kembali lagin kami hanya bisa mempromosikan wisata yang 

ada di kecamatan sinjai timur ini 

i. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

j. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

   Wawancara Dengan Bapak kepala Desa Tongke-Tongke 

1. Data pribadi        

 Nama    : Sirajuddin  

 Usia    : 53 Tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 6 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

 Jawaban : Di kelola oleh dinas pariswisata. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

 Jawaban : Kalau hubungan kami dengan dinas pariwisata ibu baik dan 

kami selalu berkomunikasi dan bersinergi untuk mengembangkan wisata 

mangrove ini. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

 Jawaban : Komunikasi selama ini baik dan kami selalu menyampaikan 

baik sebelum maupun setelah ada kegiatan yang kami lakukan sekecil 

apapun itu. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga? 

 Jawaban : Ya melibatkan seperti pengelola karcis, keamanan dan 

kebersihan semuanya adalah masyarakat setempat 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 
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 Jawaban : Ya sangat menguntungkan perekonomian warga, warga bisa 

berjualan disana untuk mendapatkan pengehasilan. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

 Jawaban : Komunikasi yang kami terapkan adalah dua arah seperti ketika 

ada himbauan kami tentunya mengambil langkah yang baik untuk 

pengembangn desa wisata ini. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

 Jawaban : Kondisi wisata saat ini Alhamdulillah terus memliki 

penghasilah apalagi kalau hari-hari libur pemasukannya lumayan. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

 Jawaban : Upaya yang kami lakukan adalah dengan terus menghimbau 

kepada masyarakat akan pentingnya wisata ini 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

 Jawaban : Strategi yang kami lakukakn adalah tetap menghimbau kepada 

masyarakat agar tetap menjaga kelestarian hutan mangrove ini serta 

bersinergi dengan masyarakat karena tampa dukungan dari masyarakat 

kita juga tidak bisa apa-apa. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

 Jawaban : Sekarang ini masyarakat sudah sadar akan pentingnya wisata 

ini. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

 Jawaban : Terlibat di dalamnya. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

    Wawancara Dengan Bapak kepala desa panaikang 

1. Data pribadi        

 Nama    : Bahtiar  

 Usia    : 44 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 26 April 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

 Jawaban : Pemerintah desa dalam hal ini BUMDES. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

 Jawaban : Komunikasi yang kami lakukan adalah komunikasi langsung 

dan tidak langsung tidak langsung contohnya denagan melalui surat. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

 Jawaban : Seperti yang kami sebutkan sebelumnya bahwa kami menjalin 

komunikasi yang intens dengan dinas pariwisata terkait pengembangan 

desa wisata. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

 Jawaban : ya kami melibatkan warga setempat dalam hal pengelolaan dan 

desa wisata ini dan kami sangat libatkan terutama dalam hal ekonomi 

masyarakat. 
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e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 

 Jawaban : Kita mengembangan desa wisata ini tentunya merujuk pada uud 

desa dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian warga  

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

 Jawaban : Untuk komunikasi kami melakukan komunikasi dua arah baik 

dengan bumdes maupun dinas terkait. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

 Jawaban : Pengembangan kami lakukan dari tahun ke tahun mulai dari 

2018 sampai sekarang namun untuk sekarang ini kami tidak memfokuskan 

anggaran untuk desa wisata ini karena kami fokus untuk ketahanan pangan 

masyarakat dan untuk kunjungan mengalami penurunan karena munculnya 

wisata-wisata baru. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

 Jawaban : Kalau dari segi upaya kami terus mengupayakan agar wisata ini 

lebih baik lagi. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

 Jawaban : Strategi yang pemerintah desa lakukan selain memperbaiki 

infrstruktur disana sarana dan prasarana juga kami bangun serta dengan 

melakukang promosi dan Alhamdulillah dinas pariwisata banyak 

membantu dalam hal ini dan kami juga sudah pernah mengikuti ajang 

lomba desa wisata di kancah nasional ini merupakan suatu kebanggaan 

bagi kami. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 
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 Jawaban : Pandangan masyarakat awalnya tidak terlalu menerima dalam 

hal pengembangan pemerintah desa  

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

Jawaban : Sangat terlibat  
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan Bapak kepala desa pasimarannu 

1. Data pribadi        

 Nama    : Andi Syamsul Bahri R S.IP 

 Usia    : 64 Tahun 

 Jenis kelamin   : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 26 April 2024 

2.  Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

 Jawaban : Dikelola oleh Bumdes. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

 Jawaban : Komunikasi kami dengan dinas pariwisata baik dan selalu 

berkordinasi ketika ada kegiatan yang akan kami laksankan terkait 

pengembangan desa wisata. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

 Jawaban : Komunikasi yang kami terapkan dengan meminta petunjuk 

ketika ada kegiatan yang akan kami lakukan dan juga kami selalu 

melakukan pendekatan dengan dinas terkait. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

 Jawaban : Kami selalu libatkan warga masyarakat agar ekonomi 

masyarakat terus mengalami pengembangan dan pemerintah terus berfikir 

bagaimana agar wisata taraf hidup masyarakat juga akan lebih baik. 
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e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 

 Jawaban : Beberapa tehun terakhir ini pendapatan mesyarakat meningkat, 

pemerintah desa juga sangat mementingkan ekonomi masyarakat agar 

bisa lebih stabil denagn adanya wisata ini dan kami juga terus bekerja 

sama denagn berbagai dinas terkait. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

 Jawaban : Komunikasi kami lakukan denag dua arah 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

 Jawaban : setiap tahunnya wisata ini mengalami pengembangan. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

 Jawaban : Upaya yang kami lakukan adalah denagn terus membangun 

dan memperbaiki fasilitas yang ada agar wisata ini terus mengalami 

peningkatan pengunjung nantinya. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

 Jawaban : Semua elemen pemerintah kita libatkan untuk mempromosikan 

wisata ini serta melakukan kerja sama dengan berbagai pihak. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

 Jawaban : Pandangan masyarakat akan wisata ini sangat baik kaerena 

berdampak pad kehidupan mereka. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

 Jawaban : Ya kami sangat terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

       Wawancara Dengan Bapak kepala desa sanjai 

1.  Data pribadi        

 Nama    : A. Muh. Arsal S.Ip 

 Usia    : 51 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 26 April 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Pemerintah desa. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Komunikasi kami bagus kerena kami juga masuk desa wisata 

dan setiap perkembangannya kami laporkan kedinas terkait dan asampai 

hari ini perkembangn wisata ini sangat menurun. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

Jawaban : Kami melakukan komunikasi yang baik namun melihat kondisi 

sekarang ini menjadikan kita belum mengembangkan wisata ini lagi. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Kami libatkan masyarakat. 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 
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Jawaban : Di awal wisata ini sangat bagus dan berdampak pada 

perekonomian warga namun sekarang sudah tidak lagi kerena masalah 

abrasi yang belum punya solusi. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Satu arah 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : tidak mengalami pengembangan sama sekali. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Kami lihat dulu kedepanya apakah kita bisa benahi ini maslah 

abrasai denagn melakukan penimbunan dan kami terus berusaha agar 

wisata ini dapat hidup kembali. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Kita selalu memikirkan strategi yang mesti kita lakukan namun 

untuk sekarang ini kami memikirkan bagaimana agar wisata ini dapat kita 

rehap kembali. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

Jawaban :  

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

Jawaban : Terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

          Wawancara Dengan Bapak direktur bumdes desa panaikang 

1. Data pribadi        

 Nama    : Najamuddin amin 

 Usia    : 55 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 12 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Di kelola oleh bumdes 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

 Jawaban : Komunikasi kami dengan dinas pariwisata cukup baik 

artinya kami terus berkomunikasi dan berkolaborasi mengenai 

pengembangan desa wisata ini kedepannya. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam 

pengembangan desa wisata tersebut? 

Jawaban : Komunikasi yang kami lakukan adalah komunikasi 

langsung namun terkadang juga secara tidak langsung dan membahas 

tentang bagaimana sumber daya alam dan sumber daya manusia itu 

bisa kita terus tingkatkan. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 
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Jawaban : Kita melibatkan warga setempat terutama di dekat lokasi 

wisata tersebut dan warga menyewa lapak dangang yang kami 

siapkan dan mereka bisa membuka usaha di tempat tersebut. 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada 

perekonomian warga? 

Jawaban : Dan wisata ini cukup berdampak pada perekonomian warga 

setempat. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini 

apakah bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Kami melakukan komunikasi dua arah kemi berkomunikasi 

denagn dinas pariwisata dan juga kepada pemerintah desa agar kami 

bisa terus berkolaborasi dalam hal penbgembangan desa wisata ini. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah 

mengalami pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Wisata ini terus mengalami pengembangan baik dari segi 

infrastruktur maupun dari segi pelayanan dan pengelolaan di 

dalamnya. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Kami berharap pemerintah kabupaten bisa membarikan 

kami suntikan dana demi pengembangan dan pembangunan wisata 

pantai ini agar bisa lebih baik lagi kedepannya. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Strategi yang kami lakukan adalah dengan melakukan 

promosi melalui media sosial serta peningkatan layanan dan sarana 

dan prasarana di dalam wisata ini. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata 

di desa ini? 
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Jawaban : Pandangan masyarakat sangat baik akan hadirnya wisata ini 

teruatama yang berdomisili di dekat pantai mereka bisa mendapatkan 

penghasilan tambahan melalui wisata ini. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada 

di desa ini? 

Jawaban : Sangat terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan ibu direktur bumdes Desa Pasimarannu 

1. Data pribadi        

 Nama    : Nina Asmarini, S.H  

 Usia    : 26 tahun 

 Jenis kelamin  : Perempuan 

 Hari/tanggal   : 30 April 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Wisata pantai marannu tidak di kelola oleh dinas pariwisata 

melainkan di kelola langsung oleh pemerintah desa dalam hal ini bumdes. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban :  

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Dalam pengembangan dan pengelolaan wisata pantai marannu 

melibatkan warga setempat, karena dengan adanya objek wisata ini kami 

berharap bisa menunjang dan meningkatkan perekonomian warga 

setempat.  

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 



111 
  

 
 

Jawaban: Semenjak pantai marannu ini di kelolo sangant berdampak pada 

perekonomian warga,banyak warga yang memanfaatkan peluang dengan 

membuka toko untuk berjulan dan ini sudah pasti memiliki keuntungan 

bagi masyrakat setempat. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Kami melakukan komunikasi dua arah melalui forum 

musyawarah. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Kemudian bisa dilihat dari tahun sebelumnya patut disyukuri 

karena kondisi desa wisata marannu sekarang ini dan terbukti ada 

kemajuan. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

Jawaban : Tentu dari segi pandangan masyarakat denagan hadirnya wisata 

ini mereka sangat bersyukur kerena bisa menjadi sumber penghasilan 

tambahan bagi mereka yang tinggal di sekitaran pantai. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

Jawaban: Terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

          Wawancara Dengan Bapak direktur Bumdes Sanjai 

1. Data pribadi        

 Nama    : Muh. Sadir S.Sos  

 Usia    : 35tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 6 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Wisata ini di kelola oleh pemerintah desa. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Komunikasi masih ada saya lihat sampai sekarang. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam 

pengembangan desa wisata tersebut? 

Jawaban : komunikasi langsung. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Ya tentu kami libatkan warga setempat. 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada 

perekonomian warga? 

Jawaban : Untuk sekarang ini wisata hubat ini bisa di kata sudah tidak 

memiliki nilai jual lagi, pemerintah juga sudah tidak memikirkan hal 

ini karena tidak andanya anggaran. 
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f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini 

apakah bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Komunikasi sua arah denagn melalui forum musyawarah. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah 

mengalami pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Untuk sekarang ini tidak mengalami pengembangan karena 

pantai hubat ini punya sebuah masalah yaitu abrasi yang membuat 

pemerintah tidak meliriknya lagi. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Upaya yang bisa di lakukan sebenarnya Cuma satu yaitu 

penanaman pancang bumi di sekitar mura pantai namun ini 

membutuhkan anggaran yang sangat besar sehingga pemerintah desa 

juga tidak mampu melaksanakan solusi ini. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata 

di desa ini? 

Jawaban : Untuk sekarang ini masyarakat tidak bisa lagi mnedapatkan 

tambahan pengehasilan dari wisata ini kerena wisata ini bisa di kata 

vakum untuk sekarang ini. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada 

di desa ini? 

Jawaban : Terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan manajer desa wisata mallenreng 

1. Data pribadi        

 Nama    : Musfadillah S.Pd 

 Usia    : 30 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 22 mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Di kelola oleh bumdes. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Komunikasi kami dengan dinas pariwisata itu sangat baik  

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam 

pengembangan desa wisata tersebut? 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Sangat sangat melibatkan warga setempat 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada 

perekonomian warga? 

Jawaban : Sangat berdampak pada perekonomian warga terutama 

yang tinggal di sekitar wisata ini.  

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini 

apakah bersifat satu arah atau dua arah? 
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Jawaban : Komunikasi yang kami terapkan adalah komunikasi dua 

arah contohnya ketika ada pengembangan yang akan kita lakukan 

maka seleruh stekholder yang ada akan langsung mengeksekusi hal 

tersebut kemudian melaporkannya. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah 

mengalami pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Untuk 2023 sampai 2024 terjadi penurunan dari segi 

pendapatan atau retribusi namun untuk pengembangan nya saya rasa 

terusa mengalami pengembangan tiap tahun ketahun. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Upaya yang dapat kita lakukan dalam hal pengembangan 

wisata ini kedepannya adalah dengan membangun infrastruktur yang 

ada dan terntunya melakukan promosi. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Strategi yang dapat kita lakukan saat ini adalah dengan 

melakukan promosi melalui media sosial, dan mengajak seluruh 

warga untuk mempromosikan wisata ini. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata 

di desa ini? 

Jawaban : Persepsi masyarakat akan desa wisata ini sangat baik 

meskipun masih ada masyarakat yang kurang paham akan pentingnya 

ketika ada desa wisata kerena akan mambawa manfaat lebih 

kedepannya. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada 

di desa ini? 

Jawaban : Ya sangat terlibat baik dalam hal pengembangan maupun 

pembangunan. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan Bapak pengelola wisata marannu 

1. Data pribadi        

 Nama    :  Arya adhi 

 Usia    :  43 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 7 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Di kelola oleh bumdes. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Komunikasi kami denagn dinas pariwisata itu sangat baik 

dan kami sama-sama berkomitmen untuk mengembangkan wisata ini. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam 

pengembangan desa wisata tersebut? 

Jawaban : Komunikasi yang kami lakukan adalah komunikasi 

langsung baik ketika akan di laksankannya sebuah kegiatan maupun 

daam hal pembinaan. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Kami sangat libatkan masyarakat setempat dan ini memang 

menjadi tujuan awak kami mendirikan wisata ini agar nantinya 

masyarakat bisa berwira usaha disana. 
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e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada 

perekonomian warga? 

Jawaban : Bisa di lihat langsung bahwa hadirnya wisata ini sangat 

berdampak pada perekonomian warga. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata ini 

apakah bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Komunikasi yang kami terapkan adalah komunikasi duia 

arah melalui forum musyawarah. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah 

mengalami pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Selama di kelola oleh bumdes wisata ini terus mengalami 

pengembangan sampai sekarang. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata 

ini? 

Jawaban : Kalau berbicara mengenai stretegi yang kami lakukan 

adalah dengan mempromosikan melalui media sosial dan kami buat 

pelayanan yang baik agar pengunjung bisa kembali dan kembali lagi. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata 

di desa ini? 

Jawaban : Pandangan masyarakat sangat baik dan mereka sangat 

bersyukur dengan hadirnya wisata ini. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada 

di desa ini? 

Jawaban : Ya sangat terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan Bapak kepala dusun takkalala desa sanjai 

1. Data pribadi        

 Nama    : A Lukman 

 Usia    : 51 tahun 

 Jenis kelamin  : laki-laki 

 Hari/tanggal   : 6 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas 

pariwisata? 

Jawaban : Di kelola oleh pemerintah desa. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban :  

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan 

desa wisata tersebut? 

Jawaban : Kami melakukan komunikasi secara langsung deang kapala 

desa ketika ada pengembangan yang akan dilakukan. 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Kami sangat melibatkan warga setempat dulunya namun 

sekarang ini sudah tidak lagi. 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian 

warga? 

Jawaban : Dulunya sangat bagus bagi perekonomian warga namun 

sekarang ini sudah tidak lagi. 
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f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Komunikasi dua arah. 

g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Tidak mengalmi pengembangan sama sekali. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : yang bisa kami lakukan hanya dengan menanam kembali bakau 

di sekitaran pantai. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban :  

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di 

desa ini? 

Jawaban : Masyarakat sangat antusias denagn hadirnya wisata ini. 

k. Apakah bapak ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di 

desa ini? 

Jawaban : Sangat terlibat. 
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HASIL WAWANCARA 

Komunikasi Pembangunan Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Kecamatan Sinjai 

Timur 

  Wawancara Dengan petugas retribusi  hutan mangrove tongke-tongke 

1. Data pribadi        

 Nama    : Mutmainna 

 Usia    : 26 tahun 

 Jenis kelamin  : perempuan 

 Hari/tanggal   : 26 Mei 2024 

2. Pertanyaan 

a. Apakah desa wisata ini di kelola oleh pemerintah desa atau dinas pariwisata? 

Jawaban : Di kelola oleh dinas pariwisata. 

b. Bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan dinas pariwisata terkait 

pengembangan desa wisata? 

Jawaban : Komunikasi selalu di lakukan dan dinas pun selalu merespon ketika 

ada yang ingin di bahas mengenai pengembangan wisata ini. 

c. Komunikasi seperti apa yang bapak/ibu terapkan dalam pengembangan desa 

wisata tersebut? 

d. Apakah dalam pengembangan desa wisata tersebut melibatkan warga 

setempat? 

Jawaban : Ya melibatkan warga setempat. 

e. Dengan adanya wisata tersebut apakah berdampak pada perekonomian warga? 

Jawaban : Berdampak pada perekonomian warga terutama yang malakukan 

usaha di sekitaran wisata ini. 

f. Komunikasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wiata ini apakah 

bersifat satu arah atau dua arah? 

Jawaban : Komunikasi dua arah. 
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g. Bagaimana kondisi desa wisata yang ada di desa ini apakah mengalami 

pengembangan atau tidak sama sekali? 

Jawaban : Terakhir dilakukan pembanganan sekitar akhir 2021 dan setelahnya 

itu tidak ada lagi proses pembangunan fisik. 

h. Upaya yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Sarana dan prasarana di tambah agar pengunjung tidak bosan dan 

bisa tinggal berlama-lama di wisata tersebut. 

i. Apa strategi yang bapak/ibu lakukan demi pengembangan desa wisata ini? 

Jawaban : Strategi yang bisa kita lakukan adalah dengan melakukan promosi 

baik melalui media sosial maupun promosi secara langsung. 

j. Bagaimana pandangan masyarakat setempat dengan ada desa wisata di desa 

ini? 

Jawaban : Masyarakat sangat antusias dengan hadirnya wisata ini terutama 

yang tinggal di sekitaran wisata tersebut. 

k. Apakah bapak/ibu terlibat dalam pengembangan desa wisata yang ada di desa 

ini? 

Jawaban : Terlibat. 
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    Gambar 5 Wawancara Denagn Bapak Kepala Desa Sanjai 
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Gambar 8 Wawancara Dengan Bapak Direktur Bumdes Sanjai 
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